digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh :

Nama : HOZAINIYAH

NIM : D51206214

Judul : STRATEGI PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI

BELAJAR SISWA DI MI SALAFIYAH SYAFI'IYAH PUTRI
SUKOREJO BANYUPUTIH SITUBONDO TAHUN PELAJARAN
2008-2009.

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 13 Agustus 2009
Pembimbing,

ii



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

HOZAINIYAH 2009, Strategi Pendidik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di MI Salafiyah Safi’ifyah Putri Sukorejo Banyuputih
. Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009, Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakutlas Tarbiyah Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Kata Kunci: Strategi Pendidik, Motivasi Belajar, MI Salafiyah Syafi'iyah Putri.
Kegiatan proses belajar mengajar tidak akan menjadi baik tanpa adanya
motivasi dan minat belajar yang tinggi dari para siswa. Motivasi tersebut bisa
berkembang dan tumbuh dengan baik jika guru  mampu menerapkan strategi
belajarnya dengan baik. Atas dasar itu penclitian ini difokuskan pada strategi
pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Fokus ini kemudian
dikembangkan kepada dua sub fokus yaitu: (1) Motivasi belajar siswa di MI
Salafiyah Syafi’iyah Putri Situbondo dan (2) Strategi pendidik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri Situbondo. Dua sub fokus ini
dimanfaatkan sebagai kerangka berpikir. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara mendalam, observasi dan dokumen.asi. Data yang terkumpul diperiksa
keabsahannya dengan pengecekan kribilitas data yang dilakukan dengan triangulasi,
pengecekan anggota dan diskusi sejawat. Data dianalisis dengan melakukan langkah-
langkah: (1) Reduksi data (2) Penyajian data (3) Penarikan kesimpulan. Dari analisis
data diperoleh temuan-temuan sebagai berikut: Pertama motivasi belajar siswa di MI
Salafiyah Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo yang diteliti cukup baik walupun
masih perlu ditingkatkan. Sebagian siswa masih termotivasi oleh faktor-faktor dari
luar dari siswa itu sendiri. Dalam artian sedikit sekali yang termovitasi memakai
beberapa metode dan trik-trik mengajar yang bervariasi. Di samping pemberian-
insentif berupa nilai ujian juga hadiah yang dapat membangkitkan minat belajar siswa.
Berdasarkan hasil temuan peneliti maka direkomendasikan sebagai berikut: (1) Untuk
tenaga pengajar di MI Salafiyah Syaf'iyah Putri Sukorejo Situbondo diharapkan
dapat memahami dan melaksanakan straegi belajar mengajar dengan baik terutama
menguasai tahapan-tahapan dalam proses pembelajara. (2) Untuk Kepala Madrasah
supaya mengusahakan peningkatan tenaga pengajamya mengingat latar belakang
pendidikan para pendidik banyak berbeda-beda misalnya dengan cara memberikan
pelatihan-pelatihan, kursus, seminar, lokakarya dan melengkapi sarana dan prasarana
yang ada. (3) Kepada pengambil kebijakan agar memberi peluang pada MI Salafiyah
Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo untuk dapatnya mengembangkan sistem
pembelajaran terutama dalam membimbing siswa bisa lebih leluasa. (4) Kepada
masyarakat agar menanamkan kesadaran bahwa maju mundurnya sekolah merupakan
tanggung jawab sosial dan moral masyarakat. (5) Kepada peneliti lain agar
menindaklanjuti langkah-langkah penelitian ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap manusia yang terlahir ke dunia pastilah membutuhkan pada
pendidikan, dalam kehidupannya manusia tidak dapat lepas dari belajar dan
memperoleh pendidikan. Oleh karenanya pendidikan sangat urgen sekali dan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sifatnya mutlak baik dalam
kehidupan manusia sebagai makhluk individu maupun sosial. Dalam suatu bangsa
sekalipun, maju mundurnya dapat ditentukan oleh tingkat pendidikan itu sendiri.
Setiap manusia yang menuntut ilmu tidak akan mendapat kerugian, karena
ilmu yang dipelajari akan membawa setiap insan kepada kemuliaan dan
kebahagiaan, tidak hanya di dunia tapi juga di akhirat. Seperti janji Allah SWT
yang tertulis dalam Al-Quran pada surat Al-Mujaadilah 11:
ooy el gyl oy 1Ko v Lt 4D &
(11 A

Artinya: “...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat...” (QS.

Al-Mujaadilah: 11).!

' Departemen Agama Rl, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang; Toha Putra, 1989), h.
910.



Allah SWT berjanji dalam firman-Nya, bahwa akan meninggikan derajat
seseorang atau suatu bangsa dari orang atau bangsa lain, jika orang atau bangsa
tersebut mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari bangsa lain.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, pengadaan tenaga pendidikan harus
diperhatikan dan dipertimbangkan baik secara sosial maupun profesional, karena
pada dasamnya guru merupakan tenaga kependidikan yang akan berhadapan
langsung dengan anak didik unuk menyelenggarakan pendidikan dan juga sebagai
salah satu sumber ilmu.

Sedangkan beberapa faktor pendukung dalam keberhasilan proses
pendidikan diantaranya yaitu; guru, siswa, lingkungan dan strategi pendidikan
yang digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan.

Strategi belajar digunakan untuk dapat mengatur waktu seefisien-
efisiennya dan mencapai hasil yang semaksimal-maksimalnya

Menilik pada uraian di atas, maka fungsi strategi mengajar tidak dapat
diabaikan, karena strategi mengajar tersebut ikut menentukan berhasil tidaknya
suatu proses belajar mengajar.’ Semakin baik metode yang digunakan maka
semakin efektif pula pencapaian tujuan.

Untuk menentukan apakah metode dapat baik, maka diperlukan sebuah
acuan yang bersumber dari beberapa faktor, yang faktor utamanya adalah tujuan

yang akan dicapai dalam suatu pengajaran. Seorang pendidik dapat dengan mudah

2 Roestiyah, NK, Masalah-Masalah Iimu Keguruan, (Jakarta;Bina Aksara, 1989), h. 31.
* M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta; Ciputat Pers,
2002), h. 31.



menentukan dan menggunakan strategi dalam mengajar dengan mengetahui dan
memahami kondisi lingkungan dan anak didik.

Sebagai lembaga. pendidikan Islam yang berorientasi masa depan dan
bertujuan mencetak generasi berakhlakul karimah dan berprestasi akademis tinggi,
MI Salafiyah Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo, berupaya menggerakkan anak
didiknya yang siap hidup dizamannya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek
yang diperoleh peneliti sebagai temuan awal penelitian. Aspek-aspek tersebut
dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu: Pertama, pendidik, sebagai tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai serta melakukan pembimbingan dan pelatihan.* Kedua, Strategi Pendidik;
yaitu dapat diartikan sebagai sejurnlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.’ Ketiga Motivasi Belajar; merupakan
suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan dalam pembelajaran.®

Dari ketiga aspek tersebut memiliki keunikan tersendiri yang menjadi
penarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih dalam terutama masalah peningkatan

motivasi belajar siswa.

! Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, h. 21.
* Muhibbin Syah, M. Ed, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Banung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2000), h, 14.
¢ Ibid, h. 71



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus utama penelitian ini adalah
strategi pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Fokus ini
dirumuskan menjadi rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo
Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009?
2. Bagaimana strategi pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di

MI Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan fokus penelitian tersebut di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa di MI Salafiyah Syafi’iyah
Putri Tahun Pelajaran 2008/2009.

2. Untuk mendeskripsikan strategi pendidik dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri Tahun Pelajaran 2008/2009?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat praktis dan manfaat teoritis sebagai

berikut:



1. Manfaat Teoritis

Manfaat bagi pengembangan teori pengembangan Pendidikan Islam,

dalam hal ini dapat ditemukan teori substansi yang berkaitan dengan strategi

pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar anak didik. Khazanah ilmu

pengetahuan khususnya tentang strategi pendidik dalam meningkatkan

motivasi belajar anak didik, bahkan menjadi munculnya teori baru tentang

subjek yang diteliti.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Praktis bagi MI Salafiyah Syafi’iyah

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi berharga

2)

tentang inovasi aspek fisik dan non fisik, proses pelaksanaan inovasi
dari sisi pendidik. Kedua hal tersebut dalam rangka memberdayakan
sekolah dan mempersiapkan sekolah sebagai lembaga alternatif dan
pilikan masyarakat, sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan
bagi keberadaan MI sebagai sub-sistem pendidikan nasional. Dari
hasil ini akan dapat menambah berbagai fakta, prinsip, konsep dan
prosedur proses inovasi pendidikan di MI. Di sampiﬂg itu, sebagai
sumbangan pemikiran kepada instansi terkait yang membutuhkannya.

Dapat memberikan inspirasi bagi para pengelola dalam mengambil
kebijakan dan langkah dalam mengemban misinya dan mewujudkan
visinya sekaligus dapat berdaya saing, dengan lembaga-lembaga lain.

Khususnya lembaga-lembaga pendidikan di luar Islam. Dan dapat



3)

4)

5)

digunakan sebagai sumber informasi bagi penyelenggara dan para
guru menemukan kekurangan dan kelemahan pengelolaan PBM
khususnya yang berkaitan dengan strategi pendidik dalam
meningkatkan motivasi anak didik.

Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi MI Salafiyah
Syafi'iyah guna menemukan kekurangan dan kelemahan pengelolaan
pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan strategi guru sehingga
dapat dicairkan solusi untuk arah perbaikan.

Bagi para pengambil kebijakan di tingkat Departemen Agama dan
Sekolah temuan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
motivasi belajar anak didik. Informasi tersebut dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam perumusan program selanjutnya.

Bagi Kepala MI Salafiyah Syafi'iyah, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan evaluasi sekaligus bahan masukan yang dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan mutunya di masa yang akan
datang.

. Manfaat bagi Fakultas Tarbiyah Sunan Ampel

Manfaat yang didapat bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,

antara lain; 1) Untuk mengembangkan prodi PAI yang relatif masih sangat

dibutuhkan, sehingga sangat memerlukan penelitian-penelitian yang

terkait, baik dalam tatanan teori maupun lapangan; 2) Untuk memperluas
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. Strategi Pendidik

Dalam konteks pendidikan, strategi belajar mengajar merupakan pola
umum perbuatan guru siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar.?

Sedangkan dalam perspektif psikologi, strategi berarti rencana tindakan
yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan.’

Dari itu, strategi pendidik (feaching strategi) dapat diartikan sebagai
sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan

pengajaran tertentu.'°

. Motivasi Belajar

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi belajar adalah suatu proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan dalam pembelajaran. '’

Jadi, motivasi belajar merupakan sebuah nilai dan hasrat untuk belajar. '
~ Siswa yang termotifasi dalam belajar tidak hanya diharapkan belajar, namun juga

menghargai dan menikmati belajar dengan senang hati."?

8 .
Ibid, h. 22
® Muhibbin Syah, M.Ed., Psikolngi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2000), h. 214.

'° Ibid, h. 215.

"' Moh. Uzer Usman, Op.Cit,, h. 23.

:; M. Chairul Anam, Motivasi Belajar, (Jakarta: Pustaka Depok, 2004), h. 6.
Ibid, h. 7.



Di samping itu motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi

kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.'*

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman tentang pengertian, maksud serta
kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BABI  :Pendahuluan
Mengemukakan tentang latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

BABIl :Kajian Pustaka
Bab ini berisi tinjauan-tinjauan teori tentang motivasi belajar,
meliputi; konsep motivasi belajar, pengertian motivasi belajar,
bentuk-bentuk motivasi belajar, tinjauan tentang strategi pendidik.
dalam kegiatan proses belajar serta strategi pendidik dalam

meningkatkan motivasi belajar anak didik.

" Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, , 2001), h. 73.



BAB III

BAB IV

BABV

BAB VI

10

: Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang: pendekatan dan Jjenis penelitian, lokasi
penelitian, .intrumen yang digunakan dalam penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data, pengecekan
keabsahan data dan tahapan penelitian.

: Paparan Data dan Temuan Penelitian

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi
penelitian dan temuan penelitian tentang motivasi belajar dan strategi

yang diterapkan oleh pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar.

: Pembahasan

Pada bab ini membahas temuan penelitian tentang motivasi belajar

dan strategi pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

: Penutup

Bab ini sebagai akhir dari penulisan karya ilmiah, berisi tentang

kesimpulan dari hasil penelitian dan beberapa saran yang diperlukan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Menurut Drs. Tajab, MA., dijelaskan bahwa “motif” ialah daya gerak
dalam individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas demi mencapai tujuan
tertentu. Motivasi ialah motif yang sudah menjadi aktif pada saat-saat
tertentu.' Motif dan motivasi terkait erat dengan penghayatan suatu kebutuhan
atau dorongan untuk memenuhi kebutuhan, bertingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan itu sendiri. Keterkaitan itu tertampung dalam istilah lingkaran
motivasi yang memiliki 3 rantai dasar:

a. Adanya kebutuhan yang dihayati dan terdorong untuk memenuhi
kebutuhan itu;

b. Bertingkah laku tertentu sebagai usaha untuk mencapai tujuan
(terpenuhinya kebutuhan yang dihayati). Tujuan ini bisa dinilaj sebagai
sésuatu yang ingin diperoleh atau yang negatif yang harus dihindari;

¢. Tujuan tercapai hingga individu menjadi puas.?

Ngalim Purwanto mengartikan motivasi sebagai suatu pernyataan

yang komplek di dalam suatu organisme yang mengarhkan tingkah laku dari

' Tajab, Psikologi Pendidikan, (Surabaya; karya Abadi Tama, 1992), h. 101.
2 Ibid, h. 102.



12

perubahan kesuatu tujuan (goal) atau perangsang (incentif), sedangkan tujuan
adalah yang membatasi/menentukan tingkah laku organisme itu. Jika motivasi
kita tekankan adalah faktanya/obyeknya menarik organisme itu, maka
dipergunakan istilah perangsang.

Segala kegiatan yang dilakukan oleh manusia dipastikan mengandung
motivasi begitu pula pada murid baik memiliki cita-cita maupun tidak
memiliki cita juga mempunyai motivasi, sehingga peran motivasi sangatlah
penting. Dalam kaitan itu, Islam telah memberikan isyarat tentang pentingnya
usaha manusia sebagai landasan motivasi untuk tercapainya suatu tujuan,
sebagaimana dalam firman-Nya yaitu:

2 ’/. P ] G

m .ts-)\)‘..e.:n?b APS* P Hm G o § &by ul

Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri...” (QS. Ar-Ra’d: 11).2

Dalam ayat ini dijelaskan tentang pentingnya ilmu pengetahuan yang

. uga bisa berfungsi, berguna sebagai motivasi bagi para siswa dalam menuntut

ilmu. Seperti dalam surat Al-Mujaadilah 11:

DS ol 1y ol ‘..i.» slate uddt 4l &
(11 &ty

? Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, (Semarang; Toha Putra, [989), h.
370.
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£

Artinya: “...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat...” (QS. Al-Mujaadilah: 11).*

Dengan demikian maka motivasi belajar bertujuan antara lain: 1)
menimbulkan kegiatan belajar (harus ada stimulus yang jelas). 2) menjamin
kelangsungan kegiatan belajar. 3) memberikan arah dalam kegiatan belajar. 4)
tercapainya tujuan dalam kegiatan belajar.

2. Macam-macam Motivasi
a. Motivasi Intrinsik
Yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri peserta didik, artinya
siswa memiliki kemauan untuk belajar, karena menganggap belajar itu
sangat bermakna dan bermanfaat bagi dirinya dan untuk masa depannya.
Motivasi ini dapat terjadi karena dorongan rasa ingin tahu, keinginan
mencoba dan sikap mandiri anak didik itu sendiri.
b. Motivasi Ekstrinsik
Adalah motivasi yang timbul dari luar diri peserta didik. Misalnya
dorongan dari guru dan lingkungan sekitar peserta didik. Tujuan dari
motivasi ini bukan karena semangat belajar, tapi karena faktor Win seperti

ingin mendapat nilai baik, hadiah, penghargaan dan lain-lain.’

* Ibid, h. 470.

’ Mahfud Sidiq, Bahan Kuliah Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 2),
(Sukorejo; Fakultas Tarbiyah IAIl, 2005), h. 14.
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Meski pada kenyataannya motivasi instrinsik lebih baik dari
motivasi ekstrinsik, namun motivasi ekstrinsik juga diperlukan di sekolah,
sebab pembelajaran di sekolah tidak selalu menarik perhatian siswa atau
sesuai dengan kebutuhan siswa. Ada kalanya siswa belum menyadari akan
pentingnya belajar bagi masa depannya.

Dalam keadaan seperti itu perlu adanya motivasi dan tugas guru
adalah membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai dengan keadaan
siswa itu sendiri.

Antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sulit untuk
menentukan mana yang lebih baik. Timbulnya motivasi intrinsik pada diri
siswa adalah suatu hal yang diharapkan, namun motivasi ini tidak bisa
dengan mudah muncul pada diri siswa, maka perlu adanya dorongan dari
luar agar nantinya timbul kesadaran sendiri untuk melakukan kegiatan
belajar.

Ada beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam
menumbuhkan motivasi intrinsik, yaitu:

1) Kompetensi (persaingan): guru menciptakan persaingan di antara
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
2) Pace makirg (membuat tujuan sementara atau dekat): sebelum

memulai pelajaran, guru diharapkan untuk menyampaikan tujuan
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khusus yang akan dicapai, sehingga siswa akan berusaha untuk

mencapai tujuan tersebut.®

3) Tujuan yang jelas: bila tujuan dalam proses belajar itu jelas, maka
siswa termotivasi untuk melakukan suatu perbuatan.

4) Kesempurnaan untuk sukses: kesuksesan akan menimbulkan kepuasan
pada diri siswa, maka guru hendaknya memberi kesempatan kepada
siswa untuk meraih kesuksesan.

5) Minat yang besar: motivasi akan timbul Jjika siswa memiliki minat
yang besar.

6) Mengadakan penilaian atau tes: nilai yang baik dari seseorang guru
akan memotivasi siswa untuk giat belajar.

Motivasi ekstrinsik diperlukan untuk mendorong kegiatan belajar
siswa, sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa motivasi ekstrinsik
merupakan dorohgan dari luar diri siswa, yang salah satunya berasal dari
dorongan pendidik.

Seorang guru dapat memberikan bermacam-macam motivasi
ekstrinsik terhadap siswa, namun ﬁdak semua motivasi baik bagi
perkembangan jiwa mereka, maka guru harus mengetahui dan memahami

secara pasti kapan dan bilakah sebaiknya motivasi tersebut diberikan.

29.

® Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2003), h.
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Guru sebagai seorang pendidik yang memiliki tujuan dalam
pengajaran untuk merubah tingkah laku siswa, harus bisa membangkitkan
motivasi dalam diri siswa sehingga ia mau melakukan kegiatan belajarnya.

. Prinsip-prinsip Motivasi

Walker mengatakan bahwa aktifitas belajar belajar sangat dekat
hubungannya dengan motivasi. Perubahan suatu motivasi akan menyebabkan
terjadinya perubahan pada wujud, bentuk dan hasil belajar seseorang.

Dalam interaksi edukatif tidak semua anak didik termotivasi untuk
bidang studi tertentu. Motivasi anak didik untuk menerima pelajaran tertentu
berbeda-benda, ada anak yang memiliki motivasi tinggi, ada yang sedang, dan
ada juga yang sedikit sekali memiliki motivasi. Hal ini perlu disadari oleh
guru agar dapat memberikan motivasi yang bervariasi kepada anak didik.

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motif intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalum diri peserta
didik, sedangkan motif ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar diri
peserta didik.’

Jika terdapat anak didik yang kurang termotivasi untuk belajar,
peranan motivasi ekstrinsik yang bersumber dari luar diri anak didik sangat
diperlukan. Motivasi ekstrinsik ini diberikan bisa dalam bentuk ganjaran,

pujian, hadiah dan sebagainya.

” Mahfud Siddig, Op. Cit., h. 14.
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Guru sebagai pendidik harus bisa membangkitkan motivasi dalam diri
siswa baik berupa motivasi intrinsik, maupun motivasi ekstrinsik, sehingga
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan sesuai tujuan.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivsi belajar siswa,
yaitu:
a. Faktor Internal
Adalah faktor yang timbul dari diri siswa, seperti kesehatan, emosi,
minat yang kuat, kemampuan, kompetensi inter pribadi (self cometition),
kejelasan dan kedekatan tujuan belajar pada diri siswa, dan lain-lain.
Faktor internal berwujud sebagai kebutuhan dari diri siswa itu sendiri.®
b. Faktor Eksternal
Adalah faktor yang datang dari luar diri siswa, seperti kebersihan
rumah, cuaca, lingkungan dan lain-lain.’
Selain faktor yang bersifat fisik tersebut, faktor eksternal dapat
Juga berupa hal-hal sebagai berikut:
1) Lingkungan Sekolah, antara lain:
(1) Interaksi Guru dan Siswa
Thomas Gordon dalam bukunya yang diterbitkan tahun

1976 menyebutkan bahwa titik terpenting yang perlu diperhatikan

:Rocstiyah, NK, Masalak-Masalak Vmu Keguruan, (Jakarta;Bina Aksara, 1989), h. 151.
Ibid, h. 152
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dalam hubungan guru dan siswa adalah dimilikinya keterampilan
istimewa untuk berkomunikasi oleh guru tersebut, yang dalam
kompetensi profesional guru disebut interaksi belajar mengajar.'

Interaksi antara gurudan siswa yang dimaksud tidak hanya
dalam arti sempit di saat proses belajar mengajar saja, tetapi dalam
segala sisi kehidupan guru. Karena berbicara atau berkomunikasi
sangat menentukan dalam kehidupan manusia, apalagi ketika
berkomunikasi dengan siswa.

Guru juga perlu memahami hubungan kekuasaan antara
dirinya dan siswa, karena seseorang akan dapat mempengaruhi
motivasi orang lain bila ia memiliki suatu bentuk kekuasaan sosial.
Oleh karena itu, interaksi yang diberikan guru dapat menjadi
motivasi bagi siswa dalam belajar, karena siswa akan merasa

diperhatikan oleh guru itu sendiri.

(2) Perilaku Guru/Keteladanan

Perilaku seorang guru akan berpengaruh terhadap perilaku
siswa, karena anak didik lebih cenderung meniru apa yang
dilakukan oleh gurunya daripada apa yang dikatakannya. Hal ini
telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW., dalam surat Al-Ahzab

avat 21:

'° Suharsimi Arikunto, Manajemen FPengajaran Secara Mamusiawi, (Jakarta; PT. Rineka

Cipta, 1993), h. 35.
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(21 ;< ,\in:’f Al )’f/:) J.’m w,!\} Al
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (vaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
lzrilt;frlx?t dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab:
(3) Cara Penyajian
Dalam penyajian pengajaran, guru harus bisa memodifikasi
berbagai metode yang digunakan agar dapat menimbulkan
dorongan untuk belajar. Misalnya dengan mengadakan peragaan,
karya wisata dan lain-lain, sehingga siswa dapat tertarik dan
semangat untuk belajar.
(4) Kompetensi Antar Siswa
- Adalah persaingan antara individu yang satu dengan yang
lain." Persaingar yang positif dapat menimbulkan motivasi dalam
diri siswa seperti perlombaan karya tulis, siswa teladan, dan lain-
lain. Seorang guru juga dapat memberikan ganjamn ‘atas
kesuksesan siswa ketika melakukan kompetensi  untuk

meningkatkan motivasi belajar, karena sebuah kesuksesan apabila

"' Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang; Toha Putra, 1989), h.
670.
2 Ibid, h. 65.
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diberikan ganjaran cenderung akan meningkatkan motivasi
seseorang.
(5) Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam suatu lembaga pendidikan, terkadang keberadaan
gedung dan ruang kelas kurang memenuhi standar, seperti
banyaknya siswa dalam satu kelas berlebihan, sehingga mereka
duduk berjejal. Keadaan seperti ini akan membuat motivasi belajar
siswa menurun karena merasa tidak nyaman. Dengan demikian
sarana yang memadai dapat juga merangsang motivasi siswa
dalam belajar.

(6) Waktu Sekolah

Waktu sekolah atau pelaksanaan yang efektif adalah pagi
hari, dimana kondisi fisik dan psikis siswa masih baik dan segar,
kondisi seperti ini akan membuat siswa terdorong untuk giat
belajar.

Akan tetapi ada lembaga yang melaksanakan kegiatan
belajar mengajarnya pada sore hari, dimana seharusnya siswa
memanfaatkan waktu untuk istirahat, namun dipaksa untuk belajar
dan berkonsentrasi sehingga berakibat pada kurang bagusnya nilai

atau hasil yang dicapai siswa.
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2) Lingkungan Masyarakat, antara lain:
(1) Mass Media

Lingkungan siswa yang terbiasa dengan budaya media
seperti surat kabar, majalah, radio dan televisi akan membuat anak
terangsang untuk belajar ketika melihat sebuah prestasi gemilang
yang ditayangkan oleh media tersebut.

Media tidak selalu menampilkan sesuatu yang buruk,
adakalanya isi dari sebuah media dapat memotivasi anak untuk
belajar, apabila tayangan tersebut sesuai dengan minat yang
dimiliki anak. Oleh karena itu, guru harus bisa memanfaatkan surat
kabar, majalah, siaran radio, televisi dan sumber belajar di sekitar
sekolah untuk memotivasi belajar siswa.'?

(2) Teman Bergaul

Anak perlu bergaul dengan anak lain untuk
mengembangkan sosialisasinya, namun perlu dijaga agar tidak
mendapat teman bergaul yang buruk perangainya,'* seperti yang
diungkapkan oleh Arthur S. Maxwell:

“Jikalau znda menginginkan anak-anakmu mempunyai

pendidikan yang benar dan berprestasi baik, janganlah anda

membiarkan anak-anak itu bergaul terlalu bebas dengan
tctangga"ds

> Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2002), h. 99.
" Roestiyah, NK, Masalah-Masalah limu Keguruan, (Jakarta;Bina Aksara, 1989), h. 154.
" Hendri N. Siahaan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak, (Bandung; Angkasa, 1991), h. 87.
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Dari ungkapan tersebut di atas, maka orang tua memiliki
tugas penting untuk menjaga dan memelihara anak agar jangan
sampai pergaulan anak itu mengganggu pelajarannya, karena ini
sangat erat kaitannya dengan motivasi seseorang dalam
meningkatkan prestasinya dalam belajar.'®

(3) Cara Hidup Lingkungan

Cara hidup lingkungan sekitar tempat tinggal, akan besar
pengaruhnya terhadap perkembangan siswa. Seorang siswa akan
malas belajar bila di sekitar tempat tinggalnya terdapat hal-hal
yang mengganggu konsentrasi belajar, seperti tempat tinggal yang
kumuh, bencana alam dan lain-lain.

Namun sebaliknya, lingkungan yang kondusif akan
memberi pengaruh positif pada siswa dan akan memperkuat
motivasinya untuk belajar.

3) Lingkungan Keluarga, antara lain:
(1) Suasana Keluarga

Orang tua hendaknya tampil sebagai faktor pemberi
semangat pertama bagi motivasi belajar, karena akan memberikan
pengaruh besar pada perkembangan anak itu sendiri. Sebagai

pendidik yang pertama dan utama, keluarga sangat besar

' Ibid, h. 88.
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pengaruhnya dalam membentuk jiwa anak, sebagaimana hadits

nabi:
- -, P [ [] ” ‘
3wl el gl w13 oIy 5 hadll T Je W'y :,Jy JS

P P ]

(Sybed ol yy) .mw

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani,
atau Majusi.” (HR. Bukhari).

Oleh karena itu, hubungan antar anggota keluarga menjadi
sangat penting, jika keluarga kurang akrab, akan menyebabkan
suasana kaku dan tegang, sehingga anak menjadi tidak memiliki
semangat belajar. Sebaliknya suasana yang hangat dan akrab akan
menimbulkan motivasi dan semangat belajar pada anak."”

(2) Partisipasi Orang Tua

Dalam belajar, anak membutuhkan dorongan dan perhatian

dari orang tua, sebagaimana yang dilakukan oleh Lukman dan

tertera dalam Al-Quran:

B0 0 iy ¥ ,.,.,wh...,a, a3 SLE Jé 3

(13 : Oladl) P_a;,m

" Roestiyah, NK, Masalah-Masalah limu Keguruan, (Jakarta;Bina Aksara, 1989), h. 155.
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
Jjanganlah kamu mempersekutukan (Allah)
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar.” (QS. Lugman: 13).'8

Jadi di saat anak belajar, orang tua harus memperhtikan

Jangan sampai diganggu dengan tugas-tugas rumah. Dan ketika

anak mengalami kemunduran dan patah semangat, maka

kewasjiban orang tua memberikan motivasi padanya.®

(3) Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi juga akan mempengaruhi motivasi
belajar anak, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses belajar
anak memerlukan alat atau sarana baik yang berharga murah
sampai yang mahal. Karena belajar tidak akan bisa lancar dan tidak
akan memperoleh hasil yang baik tanpa alat-alat yang memadai.

| Sebagai orang tua, harus bisa memberi pengertian kepada
anak, dan bila memungkinkan maka cukupkan sarana yang
dibutuhkan oleh anak dalam belajar, karena anak akan semangat
dan terdorong untuk belajar bila segala sarana yang dibutuhkan
terpenuhi.

Selain faktor-faktor yang tersebut di atas, masih banyak

faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar anak. Maka

654.

'* Departemen Agama Rl, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang; Toha Putra, 1989), h.

v Roestiyah, NK, Masalah-Masalah limu Keguruan, (Jakarta;Bina Aksara, 1989), h. 156.
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tugas guru selanjutnya untuk menyelidiki agar mendapat
pengertian tentang siswa dan dapat meningkatkan semangat siswa
untuk belajar sehingga siswa benar-benar mendapatkan hasil yang

memuaskan.

B. Strategi Pendidik Dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Strategi belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru-murid di
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar.”® Untuk mencapai suatu tujuan
belajar mengajar, kadang kala seorang guru memilih satu atau lebih dalam strategi
belajar mengajar.

Ada aga hal pokok dalam strategi belajar mengajar, yaitu:

1. Tahap Mengajar
Dalam strategi belajar mengajar, tahapan mengajar tidak dapat
dipandang sebelah mata, karena memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan. Tahapan ini terdiri dari tiga hal pokok, yaitu:
a. Tahapan Pra-Intruksional
Adalah tahapan yang ditempuh guru pada saat memasuki kelas |
untuk mengajar. Dalam tahapan ini ada beberapa hal yang dapat dilakukan
oleh seorang guru, yaitu: |

1) Menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa yang tidak hadir.

* Jiji Hasibuan dan Mujiono, Proses Pembelajaran, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 3.
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2) Menanyakan batas akhir dari pembahasan sebelumnya.

3) Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang pembahasan pelajaran
sebelumnya (pretest).

4) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya materi yang belum
dipahami.

5) Mengulang materi yang telah disampaikan sebelumnya secara
singkat.?'

b. Tahapan Instruksional
Yakni tahapan membahas bahan atau materi yang telah

dipersiapkan dan disusun oleh guru sebelumnya. Hal-hal yang dapat

dilakukan guru dalam tahapan ini antara lain:

1) Menjelaskan tujuan pengajaran yang harus dicapai.

2) Menulis pokok materi yang akan dibahas.

3) Membahas pokok materi yang telah ditulis.

4) Memberikan contoh pada setiap pokok materi secara konkrit.

5) Penggunaan alat bantu pengajaran.

6) Menyimpulkan hasil pembahasan dari topik materi.2

* Mahfud Sidiq, Bahan Kuliah Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (2),
(Sukorejo; Fakultas Tarbiyah [All, 2005), h. 21
2 Ibid, h. 22.
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c. Tahapan Evaluasi dan Tindak Lanjut
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
tahapan sebelumnya (kedua). Kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru
antara lain:
1) Mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait dengan materi yang telah
disampaikan.
2) Mengulang pembahasan atas pertanyaan yang tidak dapat dijawab
dengan sempurna oleh siswa.

3) Memberikan pekerjaan rumah (tugas) agar siswa lebih memahami

pada materi,?
Bahan Tahapan Pengajaran
Tahapan R Tahapan .{ Tahapan Evaluasi
Pra-Instruksional Instruksional dan Tindak lanjut

2. Pendekatan Mengajar
Ada beberapa pendekatan dalam strategi belajar mengajar, yaitu:
a. Pend. katan Ekspositori
Dalam pendekatan ini, seorang guru cenderung lebih aktif dengan
menyampaikan informasi kepada peserta didik berupa bahan pengajaran
dalam bentuk penjelasan dan penuturan secara lisan.?* Sementara itu,

siswa lebih pasif karena hanya menerima apa yang diberikan guru.

B Ibid, h. 23.
2 Ibid, h. 17.
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Adapun metode yang mendominasi dalam pendekatan ekspositori adalah
metode ceramah.
b. Pendekatan Inquiry

Pendekatan inquiry merupakan kebalikan dari pendekatan
ekspositori. Pendekatan ini sifatnya lebih efektif karena merupakan
pendekatan yang berusaha mengajarkan meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berfikir ilmiah.?’ Guru lebih banyak menempatkan
diri sebagai pembimbing dan fasilitator karena siswa lebih banyak
melakukan kegiatan sendiri untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi di bawah pengawasan guru.

Proses belajar mengajar seperti ini diharapkan dapat menjadi
stimulus atau rangsangan bagi siswa agar lebih aktif. Metode yang sering
dipakai dalam pendekatan inquiry adalah metode diskusi dan pemberian
tugas.

¢. Pendekatan Interaksi Sosial

Adalah pendekatan yang didalamnya terjadi hubungan antara siswa
dan hubungaﬁ antara siswa dan guru. Diskusi dan kerja kelompok adalah
metode yang kerap kali dipakai dalam pendekatan ini. Sedangkan tujuan
dari pendekatan ini adalah agar siswa lebih bersikap demokratis dan tidak
bersikap individualis.

B Ibid, h. 18.
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d. Pendekatan Behavioral (tingkah laku)

Dalam pendekatan behavioral lebih menitik beratkan pada teori
tingkah laku-tingkah laku individu, yang mana tingkah laku individu
tersebut dikontrol oleh stimulus dan respon yang diberikan oleh individu.
Dengan kata lain setiap stimulus yang diberikan oleh guru akan mendapat
respon atau tanggapan dari siswa.

3. Prinsip Mengajar
Ada beberapa prinsip mengajar yang dikemukakan oleh para ahli,
dengan jumlah yang bervariasi, pamun satu sama lain saling
menyempurnakan dan melengkapi.
Namun demikian, akan dibahas beberapa prinsip mengajar yang relatif
berlaku secara umum, yaitu:
a. Prinsip Perkembangan

Setiap siswa yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar
berada dalam tahap perkembangan, maka dari itu kemampuan anak dalam
setiap jenjang perkembangannya adalah berbeda.

Perkembangan siswa akan menimbulkan perubahan, dimana
perubahan itu dapat terjadi secara cepat atau lambat. Oleh karena itu,
seorang guru harus senantiasa sabar memahami keadaan tersebut.2®

Pada saat memilih metode dan materi, hendaknya seorang guru

memperhatikan dan menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

% R. Ibrahim Nana Saodah S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 1996), h. 24.
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b. Prinsip Perbedaan Individu

Setiap siswa memiliki pembawaan yang berbeda dan menerima
pengaruh dan pérlakuan dari keluarga masing-masing juga berbeda. Maka
wajar jika setiap siswa memiliki ciri yang berbeda, termasuk juga tentang
kecerdasan, ada yang cepat dan ada yang lambat dalam merespon
pelajaran.

Guru sebagai pendidik harus dapat memahami-perbedaan ciri-ciri
dan kemampuan siswa, baik dalam menyiapkan dan menyajikan pelajaran
maupun dalam memberikan tugas-tugas dan bimbingan.?’

c. Prinsip Minat dan Kebutuhan Siswa

Setiap siswa mempunyai minat dan kebutuhan yang berbeda-beda,
begitu juga pada bahan pengajaran. Guru sebisa mungkin harus dapat
menyesuaikan bahan pelajaran dan metode mengajar terhadap minat dan
kebutuhan siswa.

Meskipun dalam  kenyataannya, hampir tidak mungkin
menyesuaikan pengajaran dengan minat dan kebutuhan siswa, karena
setiap siswa memilfki minat dan kebutuhan yang berbeda, namun sebisa
mungkin perbedaan dalam minat dan kebutuhan tersebut terpenuhi, karena

akan menjadi penyebab timbulnya perhatian terhadap pelajaran.?®

7 Ibid, h. 25.
2 Ibid, h. 26.
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d. Prinsip Aktifitas Siswa

Mengajar adalah penciptaan  sistem lingkungan  yang
memungkinkan terjadinya proses belajar. Dalam pengajaran, siswa
menjadi subjek dan dialah pelaku kegiatan belajar.

Untuk itu guru hendaknya merancang pengajaran yang menuntut
siswa banyak melakukan aktifitas belajar. Dan aktifitas-aktifitas tersebut
hendaknya dapat menarik siswa, dibutuhkan dalam perkembangannya dan
bermanfaat bagi masa depannya.

Beberapa metode yang dapat digunakan seorang guru untuk
mengaktifkan siswa antara lain; discovery, inquiry, eksperimen,

demonstrasi, problem solving, diskusi dan lain-lain 2

C. Strategi Pendidik Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa setiap pengajaran adalah suatu
kondisi dimana seorang guru dan para siswa dipertemukan dalam lingkungan
sekolah dan lingkungan pendidikan, untuk saling memberi dan menerima
pengetahuan atau transfer ilmu, sehingga nantinya akan tercapai cita-cita dan
tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.

Strategi yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa strategi

pendidikan adalah sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk

 Ibid, h. 27.
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mencapai tujuan pengajaran tertentu.>’ Maka guru sebagai pemberi pengetahuan
kepada siswa harus bisa menyusun strategi pengajaran dengan sebaik-baiknya.

Strategi pendidik sangat penting dilakukan oleh seorang guru untuk
menghadapi siswa dalam peralihan ilmu dari guru tersebut pada siswa-siswanya,
termasuk juga untuk memotivasi belajar siswa.

Dari sekian banyak perilaku pendidikan, guru sebagai pelaku utama di
lapangan yang berhadapan langsung dengan siswa, sangat penting peranannya
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Maka dari itu, untuk menjadi seorang guru
yang handal dan profesional, diperlukan suatu pengakuan keberhasilan mendidik
secara langsung maupun tidak langsung dan keberhasilan mendidik itu tak lepas
dari strategi-strategi yang diperlukan dalam pengajaran.

Dalam kegiatan transfer belajar ilmu dari guru kepada siswa, dibutuhkan
strategi dimana guru dapat dengan baik dalam menyampaikan pelajaran, sehingga
nantinya siswa dapat termotivasi, maka tugas guru adalah harus bisa membantu
siswa semangat dalam belajar.

Guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif
belajar, karena motivasi atau dérongan akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri siswa. Maka dari itu, siswa perlu diberi

rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

% Muhibbin Syah, Med, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), 214.
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Ada beberapa hal yang dapat dilakukan seorang guru untuk
membangkitkan motivasi belajar pada diri siswa, yaitu:
1. Menggerakkan Motivasi
Dalam suatu kelas, karakteristik masing-masing peserta didik berbeda-
beda, ada sebagian siswa yang penuh perhatian dan siap untuk menerima
pelajaran, namun ada pula sebagian siswa yang tidak memiliki keinginan
untuk menerima pelajaran. Dalam kondisi demikian guru perlu
menggerakkan/menggugah perhatian dan minat anak didik agar dapat
memberikan respon terhadap pelajaran dari guru.
Ada beberapa upaya pergerakan yang dapat dilakukan guru untuk
memotivasi siswa, yaitu:

a. Metode observasi dan prinsip kebebasan

b. Metode discovery, dimana seorang siswa memberi rangsangan terhadap
dirinya, sehingga fungsi pergerakan dilakukan oleh dirinya sendiri.

c. Motivasi kompetensi, siswa menentukan kebutuhan intrinsiknya dalam
hubungan dengan lingkungan sekitar siswa.

d. Belajar discovery, yaitu suatu kelompok belajar yang didalamnya diberi
tugas untuk membuat pertanyaan dan jawaban sampai pada tahap
menyelesaikan suatu masalah.

e. Prosedur brainstrorming, dimana seorang siswa diharapkan mampu

menghasilkan gagasan yang berbobot sebanyak mungkin melalui diskusi
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dan kritik, dan adanya sumbang saran dari siswa itu sendiri sehingga
nantinya memperoleh hasil yang memuaskan.

Hubungan sosiai dan metode pengajaran akan sangat mempengaruhi dan
menimbulkan keinginan untuk belajar pada diri siswa.

Pengajaran berprogram, dimana siswa tergabung dalam satu kelompok
anak yang sama-sama memiliki prestasi gemilang, sehingga menimbulkan

hasrat untuk bersaing menjadi yang terbaik.*!

2. Pemberian Harapan

Setiap siswa memiliki harapan yang berbeda-beda setelah

menyelesaikan proses belajar, guru sebagai motivasi harus bisa memberikan

harapan-harapan tertentu untuk menggugah motivasi belajar siswa.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan seorang guru untuk

memberikan harapan bagi siswa, yaitu:

a.

Rumusan tujﬁan pembelajaran sekhusus mungkin, operasional dan dapat
diamati, karena siswa akan berusaha untuk mencapainya.

Tujuan pembelajaran disusun menjadi tujuan langsung, intermediate dan
jangka panjang. Tujuan-tujuan tersebut apaBi]a disusun sedemikian rupa
akan memberikan dorongan terhadap rasa percaya diri siswa, sehingga
siswa akan berusaha untuk mencapainya.

Perubahan-perubahan harapan. Harapan merupakan produk masa lalu,

kejadian pada masa lalu akan menjadi dasar utama bagi keberhasilan dan

*! Umar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta; Bumi Aksara, 2003), h. 117.
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kegagalan siswa, tugas guru adalah mengontrol harapan-harapan siswa
tentang keberhasilan atau kegagalan yang mungkin terjadi, misalnya
dengan memberikén informasi yang dapat meningkatkan keinginan siswa
untuk mencapai hasil yang diharapkan.

d. Tingkat aspirasi. Pengaruh dari harapan-harapan siswa terhadap tingkah
lakunya dapat dilihat dari berbagai tingkat aspirasi. Keberhasilan pada
masa lalu membuat siswa lebih termotivasi, sedangkan kegagalan pada
masa lalu akan menjadi cambuk bagi siswa untuk lebih meningkatkan
potensi dirinya.

Di samping itu, guru harus bisa memelihara harapan-harapan siswa
yang realistis, dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak
realistis. Untuk itu pengajar perlu memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis siswa pada masa lalu,
dengan demikian pengajaran dapat membedakan antara harapan-harapan yang
realistis, pesimistis, atau terlalu optimistis. Bila anak sudah terlalu banyak
mengalami kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak mungkin

keberhasilan kepada siswa.

. Pemberian Insentif

Insentif adalah objek tujuan atau simbol-simbol yang digunakan guru

untuk meningkatkan motivasi siswa.>?

32 Ibid, h. 116.
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Menurut Gage dan Berliner (1979) untuk meningkatkan motivasi
belajar tidak perlu melakukan reorganisasi kelas secara besar-besaran. >

Dengan pemberian insentif sudah cukup untuk menggiatkan siswa
dalam proses belajarnya.

Pemberian insentif kepada siswa dapat dilakukan seorang guru dengan
beberapa cara, antara lain:

a. Memberi angka atau nilai, terkadang siswa giat belajar hanya karena ingin
mendapat nilai yang tinggi, bukan karena ingin pandai.

b. Hadiah, pemberian hadiah bagi siswa yang berprestasi dapat juga
menimbulkan motivasi dalam diri siswa yang lain karena timbulnya
keinginan mendapat penghargaan juga.

c. Persaingan, guru dapat menciptakan persaingan dalam strategi
pengajarannya sebagai upaya membangkitkan minat belajar siswanya,
tetapi persaingan yang dimaksud adalah persaingan yang positif.

d. Tugas yang menantang (challenging), seorang guru diharapkan tidak
hanya memberikan tugas yang mudah saja, tetapi dengan tugas-tugas yang
lebih sulit membuat siswa tertantang, dan. mendorohg mereka untuk

belajar secara serius.>*

3 Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Asdi Mabhasetya,
2003), h. 176.

M. Basyiruddin Usman, Merodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta; Ciputat Pers,
2002), h.
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e. Pujian, diberikan pada siswa yang memperoleh hasil belajar yang
memuaskan. Pujian merupakan motivasi yang baik bila diberikan secara
benar dan beralasan.

Beberapa hal yang juga dapat dilakukan guru untuk mengembangkan
motivasi siswa adalah:

a. Membangun susana akrab schingga siswa merasa dekat, misalnya
menyapa dan berkomunikasi secara kekeluargaan.

b. Menimbulkan rasa ingin tahu, seperti mengajak siswa untuk mempelajari
suatu kasus yang sedang hangat dibicarakan.

¢. Mengaitkan materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan

kebutuhan siswa.?’

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta;
Kencana, 2007), h. 41.



BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti memuat uraian tentang metode penelitian, langkah-
langkah-langkah penelitian secara operasional yang meliputi: (a) pendekatan dan
jenis penelitian; (b) lokasi peneiitian; (c) instrumen penelitian; (d) data dan sumber
data; (e) teknik pengumpulan data; () analisis data; (g) pengecekan keabsahan data
dan (h) tahap-tahap penelitian.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian tentang strategi pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar,
di MI Salafiyah Syafi'iyah putri menggunakan pendekatan, dengan rancangan
studi kasus. Dalam penelitian ini memakai perspektif fenomenologis, yaitu
peneliti memahami, menghayati perilaku pendidik dan peserta didik di MI. Untuk
memahami, menghayati realitas empiris perilaku guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa menginterpretasi dan membandingkan hasil terdahulu dan
referensi sebagai bahan rujukan untuk memahami dan menginterpretasinya.

Pendekatan kualitatif dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini dengan
maksud untuk memahami perilaku guru dari kerangka acuan si pelaku sendiri,
yakni bagaimana si pelaku memandang dan menafsirkan kegiatan dari segi
pendiriannya yang biasa disebut “persepsi emic”, begitu juga agar dapat

mengetahui serta mendeskripsikan secara Jelas dan rinci strategi belajar mengajar
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guru di MI. Untuk mencapai maksud tersebut, maka penelitian ini dirancang
dengan menggunakan rancangan studi kasus. Mangacu pada pendapat Bogdan
dan Biklen, bahwa rancanéan studi kasus merupakan salah satu bentuk rancangan
kualitatif yang lebih menekankan pada pengungkapan secara rinci dan mendalam
terhadap suatu subjek, peristiwa atau kejadian tertentu. Agar peristiwa atau
kegiatan tersebut terungkap secara rinci dan mendalam maka digunakan
rancangan studi kasus.

Karena fokus penelitian tentang stratesi pendidikan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah suatu “proses”. Agar apa yang diteliti tersebut
betul-betul terungkap diperlukan pengamatan yang mendalam, maka sebaiknya
proses tersebut didekati secara kualitatif, karena itu dalam penelitian ini
digunakan penelitian kualitatif'

Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu latar, yaitu MI Salafiyah
Syafi'iyah Sukorejo Situbondo, sebab posisi peneliti masih pemula dalam
penelitian kualitatif.

Penggunaan desain disebabkan dengan alasan; untuk memberikan batas
latar penelitian, penelitian ini ingin menjajaki secara mendalam dan komprehensif
tentang perilaku guru/pendidik secara mendalam. Peneliti lebih memperhatikan
perilaku pimpinan kepala sekolah. Penelitian ini datanya dianalisis secara induktif,

dan makna esensi dalam penelitian ini merupakan hal yang paling pokok.

"Lexy J. Molcong, Metode Penelitian Kualitatif; (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997),
h. 33.



Dengan studi kasus ini memungkinkan peneliti dapat mengkaji secara
mendalam persoalan yang akan diteliti dalam batas waktu yang relatif singkat.
Studi kasus yang dilakui(an di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri menggunakan desain
funnel yang secara kronologis dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) peneliti
menjajaki lokasi MI Salafiyah Syafi'iyah dapat dijadikan sebagai sumber data
penelitian; (2) menentukan lokasi dan sumber data penelitian; (3) mengarahkan
kerja lapangan pada fokus penelitian; (4) mengembangkan jaringan yang lebih
luas untuk menemukan sumber data yang mendukung informasi yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

Dengan bentuk funnel peneliti berusaha memperoleh gambaran dan
penjelasan yang dapat membantu merekontruksi dan mengklarifikasi kenyataan,
serta mengintegrasikan data ke dalam konstruk teoritik. Dengan demikian, apabila
peneliti di lapangan mengalami kesulitan untuk menemukan formulasi tentang
apa yang diteliti, maka peneliti dapat membentuk konstruk-konstruk teoritik
berdasarkan postulat yang bersifat self condient selama hal itu masih dianggap

sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Ml Salafiyah Syafi'iyah Putri Sukorejo.
dengan mempertimbangkan dan memperhatikan berbagai alasan. Lokasi
penelitian yang dipilih berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan dari segi

kemenarikan, keunikan dan kenyataan. Dikatakan menarik karena MI Salafiyah
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Syafi'iyah Putri Sukorejo termasuk lembaga pendidikan yang cukup baik dilihat
dan prestasi akademik maupun non akademik, berorientasi masa depan, dengan
mengarahkan anak didik agar dapat menjadi generasi yang siap hidup di

Zzamannya.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (key
instrument) pengurapulan data. Instrumen non manusia dalam penelitian inj juga
dipergunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pembantu. Penempatan manusia
sebagai instrumen utama disebabkan pada awalnya penelitian ini belum memiliki
bentuk yang jelas. Jika mengacu pada pendapat Nasution maka manusia sebagai
instrumen pertama karena memiliki “daya sesuai” yang memadai guna memburu
informasi kualitatif, Orang sebagai instrumen memiliki senjata yang dapat
memusatkan perhatiannya secara luwes. Ia senantiasa dapat menilai keadaan dan
mengambil keputusan 2

Dengan demikian peneliti berusaha menghindari pengaruh subyektif dan
menjaga lingkungan secara alamiah agar proses sosial yang terjadi berjalan
sebagaimana biasanya. Di sinilah pentingnya peneliti menahan dirinya untuk
tidak terlalu jauh intervensinya terhadap lingkungan yang menjadi obyek

penelitian.

2 Ibid, h. 127.
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D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Jika mengacu pada pendapat Bogdan dan Taylor, bahwa dalam penelitian
kualitatif banyak bentuk-bentuk kata-kata subyek, baik lisan maupun tertulis. Jadi
data yang peneliti kumpulkan dalam penelitian ini lebih merupakan wujud kata-
kata dari pada angka-angka. Jenis data yang dikaji dalam penelitian terdiri dari
data utama dan data tambahan.

Sumber data (subjek penelitian) dalam penelitian ini menitik bertatkan
pada sumber data manusia, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi
tentang MI Salafiyah Syafi'iyah Putri sebagai objek penelitian secara akurat.
Subjek penelitian terdiri dari Kepala MI, para guru dan Kepala Tata Usaha
Madrasah.

Penentuan subjek penelitian MI dilakukan dengan menggunakan sampling
purposif. Tujuan penggunaan sampling purposif ini adalah (1) untuk mendapatkan
informasi dari setiap percabangan dan konstruksi pendidik dalam meningkatkan
motivasi belajar anak didik, (2) untuk merinci berbagai seluk beluk yang ada
dalam temuan konteks yang unik, dan (3) untuk informasi yang menjadi dasar
desain dan graunded theory yang muncul dalam penelitian.

Selanjutnya untuk memilih dan menentukan informasi dalam penelitian ini
digunakan snowball sampling, diibaratkan sebagai bola salju yang menggelinding,

semakin lama semakin besar. Proses ini baru berhenti setelah informasi yang
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diperoleh di antara informan satu dengan yang lainnya mempunyai kesamaan,
sehingga tidak ada data yang dianggap baru. Informasi kunci dari penelitian ini
adalah satu orang pimpinan yang mempunyai perilaku langsung terhadap lembaga

yang dipimpinnya, terhadap upaya mewujudkan sekolah unggulan.

. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam tehnik pengumpulan data pada penelitian kualitatif menggunakan
tiga metode, yaitu: wawancara, observasi partisipasi dan dokumentasi. Instrumen
pokok penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu tape recorder, alat
kamera, pedoman wawancara dan alat-alat lain yang diperlukan secara
insendental. Berikut ini uraian tehnik pengumpulan data:

1. Wawancara

Tehnik ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam, mendetail
atau intensif terhadap pengalaman-pengalaman informan dari topik tertentu
atau situasi spesifik yang dikaji. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
wawancara, peneliti gunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan
jawaban berupa infonhasi. Sebelum dimulai wawancara pertanyaan disiapkan
terlebih dahulu (berupa pedoman wawancara) sesuai dengan jenis penggalian
data yang diperlukan dan kepada siapa wawancara tersebut dilakukan.

Dalam melakukan penelitian, peneliti mendatangi para informan
antara lain: Kepala Madrasah dan para guru. Keduanya sebagai informan

pertama dalam penelitian ini, dan mengadakan wawancara mengenai peran



strategi pendidik dalam meningkatkan belajar siswa MI Salafiyah Syafi'iyah
Putri Tahun Pelajaran 2008/2009.

Di samping pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas kadang-kadang
peneliti menyelipkan pertanyaan-pertanyaan pengalaman untuk memperoleh
keterangan rinci tentang substansi yang diwawancarakan, dengan maksud agar
informan menjelaskan secara bebas dan rinci mengenai pandangan, motivasi,
perasaan dan aktivitas tentang strategi guru dalam mengajar.

. Observasi Partisipasi

Observasi partisipasi dipakai untuk menunjukkan pada penelitian yang
mempunyai ciri adanya suatu periode interaksi sosial yang intensif antara
peneliti dengan subjek dalam lingkungan masyarakat yang diteliti, selama
periode ini data yang diperoleh dikumpulkan secara sistematis dan berhati-hati.

Untuk memperoleh data melalui observasi partisipasi peneliti berusaha
untuk mencebﬁrkan diri dalam kehidupan sekolah, kemudian berbaur dengan
guru dan siswa untuk memahami, menghayati secara mendalam strategi guru
dalam meningkatkan motivasi belajar di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri.

Dalam observasi partisipasi, peneliti menggunakan buku catatan kecil
dan alat perekam gambar. Buku catatan diperlukan untuk mencatat hal yang
penting ditemui selama pengamatan supaya tidak mudah lupa tentang apa
yang diteliti dari objek itu. Sedangkan alat perekam gambar digunakan untuk

mengabadikan beberapa moment yang relevan dengan fokus penelitian.



45

Dalam observasi partisipasi sebaiknya kehadiran peneliti tidak
mengganggu komunitas objek yang diteliti, sechingga mereka tidak akan
memanipulasi peﬁlakunya. Oleh karena itu, peneliti melakukan teknik
observasi partisipasi tertutup dan terbuka. Adapun hal-hal yang peneliti
observasi adalah proses belajar mengajar di dalam kelas dan aktivitas siswa.

3. Dokumentasi

Di samping metode wawancara dan observasi partisipasi, penelitian ini
juga menggunakan metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi partisipasi.

Dengan dokumentasi peneliti mencatat tentang sejarah MI Salafiyah
Syafiiyah Putri Sukorejo Situbondo dan perkembangannya, foto-foto,
dokumen madrasah seperti upaya yang dikembangkan, data prestasi siswa,
data guru dan karyawan, jadwal kegiatan dan lain-lain. Peneliti

mengkonﬁrmaéikan temuan penelitian dengan informasi kunci.

F. Tehnik Analisis Data

Sesuai dengan data yang diperdleh di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri, maka
keseluruhan data yang terkumpul melalui beberapa tehnik di atas diolah dengan
menggunakan model analisis data mengalir. Setelah data terkumpul, pelaksanaan
analisis diawali dengan tahapan mereduksi data tersebut. Laly, dilanjutkan dengan

tahapan penyajian data dan diakhiri dengan penyimpulan (verifikasi) data.



Tahapan ini dilakukan secara berulang setiap setelah selesai tahapan
pengumpulan data. Adapun analisis data tersebut diuraikan sebagai berikut:

Pada tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan dan memformulasikan data yang relevan
dengan fokus penelitian yakni strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri, untuk siap disajikan secara utuh. Kegiatan
penyajian data adalah mengorganisasikan data. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan data yang lengkap, utuh dan tertata.

Kegiatan penyajian data merupakan kegiatan mengorganisasi sejumlah
informasi yang telah direduksi. Sejumlah informasi yang diperoleh, diorganisasi
dalam satuan sajian informasi berdasarkan tata urut pengumpulan data. Semula,
data tersebut disajikan secara terpisah antara satu data dengan data yang lain,
selanjutnya setelah keseluruhan data terkumpul pada akhir kegiatan akan
disatukan kembali. Penyajian data terakhir ini sudah merupakan rangkuman dari
keseluruhan temuan. Rangkuman ini kemudian disajikan secara terpadu, tidak
terpisah-pisah seperti pada tahapan sebelumnya sehingga menjadi sajian yang

utuh.

. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dijamin

kepercayaannya, maka peneliti menempuh cara-cara sebagai berikut: (1) tehnik
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triangulasi sumber dan metode, (2) pengecekan anggota, dan (3) diskusi sejawat
serta arahan disertai pertimbangan.

Triangulasi .tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara
membandingkan data atau informasi yang dikumpulkan melalui tehnik tertentu
dengan data atau informasi yang dikumpulkan melalui tehnik lainnya.

Membercheck dilakukan pada subjek wawancara melalui dua cara. Cara
pertama langsung pada saat wawancara dalam bentuk penyampaian ide yang
ditangkap peneliti saat wawancara, cara kedua tidak langsung dalam bentuk
penyampaian rangkuman hasil wawancara setelah peneliti mengetik dan
menyusun menurut tertib masalah yang dirancang pada proposal. Studi
dokumentasi dilakukan berdasarkan dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan objek yang diteliti.

Diskusi sejawat dalam rangka lebih menangkap ide-ide yang dikemukakan
para informan, péneliti juga melakukan diskusi secara terus menerus dengan
teman yang menguasai tentang masalah tersebut, serta mendapat arahan dari

dosen pembimbing.

. Tahap-tahap Penelitian

Dalam tahapan penelitian ini dilakukan lima tahap, yaitu : 1) pengajuan
judul, 2) pengajuan proposal, 3) penilaian proposal, 4) proses penelitian, 5)

penulisan laporan
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Pertama, pengajuan judul salah satu dari indikator latar belakang
permaslahatan yang terjadi dalam sutu penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti, kerana tampa adanya latar belakang tak akan terjadi rumusan masalah,
oleh kerena itu timbullah suatu judul ”Stategi Pendidik Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri Sukorejo
Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009.”

Kedua, dalam pengajuan proposal kami buat dengan semaksimal mungkin
yang diajukan ke Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampil Surabaya untuk mendapat
penilaian dari dosen yang telah ditunjuk oleh pihak Fakultas Tarbiyah.

Ketiga, dalam wakiu yang harus kami mengatahui hasil dari penilaian
proposal dari dosen ternyata ada revesi dan petunju yang harus dipatuhi, yang
sebenarnya merupakan pengatahuan yang sangat berharga bagi mahasiswa.

Keempat, pada tahapan ini pengumpulan data dilakukan lebih terarah sesuai
dengan penelitian. Setelah peneliti menentukan focus penelitian, peneliti
menggunakan snowball sampling yang dimulai dengan wawancara dengan kepala
sebagai informen kunci, diteruskan kepada informen lain yang dapat mendukung
data yang diperolehnya, sedangkan informen kunci terdiri dari satu orang kepala,
waka tata usaha, waka kurikulum, waka kesiswaan dan guru-guru serta siswa.

Dalam tahapan ini peneliti mulai melakukan penelitian yang terfokus pada
Stategi Pendidik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI Salafiyah

Syafi'iyah Putri Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009.
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Pada dasarnya, penelitian merupakan pengkajian yang terkendali
(disciplined inquiry ) dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Logika proses berbikir dinyatakan secara eksplisit, dengan menyebut setiap
langkah, mulai dari pengumpulan data dan pengujian informasi sampai
penarikan informasi sehingga dapat dikaji kembali.

2. Informasi sebagai bahan berpikir dikumpulkan secara sistematis dan objektif,
sistematis apabila jenis dan jumlahnya lengkap sesuai dengan aspek masalah
yang dikaji.

3. Sifat keterbukaan (open-ended) terhadap koreksi, baik oleh pakar, sejawat,
maupun peneliti sendiri sehingga penelitian pada dasarnya memiliki sifat
mengoreksi diri sendiri (self correcting mechanism)

Di dalam membuat laporan penelitian ketiga ciri-ciri umum tersebut
hendaknya tetap dijadikan landasan, sebab setiap penelitian dipersyaratkan
memenuhi :

a. Mengikuti metode yang ketat (rigorous), yang secara disiplin berpegang teguh
pada aturan-aturan tertentu agar tercapai hasil objektif.

b. Hendaknya sedapat mungkin membatasi kekeliruan atau kesaléhan (bias)
terhadap data yang dikumpulkan (gathring of data) terutama di dalam

memberikan tafsir (interpretation),
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¢. Hendaknya mempublikasikan atau melaporkan hasil penelitian agar terbuka
terhadap kritik dari semua pihak untuk dibantah, ditolak atau diterima. >

Kelima, Sebagaimana diketahui, bahwa tahap terakhir yang merupakan
tahapan paling penting dalam proses pelaksanaan penelitian adalah tahap menulis
laporan hasil penelitian. Betapapun pentingnya teori dan hipotesis suatu
penelitian, atau betapapun hati-hati dan telitinya rancangan dan pelaksanaan
penelitian itu, atau bagaimanapun hebatnya penemuan-penemuan penelitian itu,
semua akan kecil hasilnya apabila hasil penelitian tersebut tidak dilaporkan secara
tertulis. Peneliti membutuhkan komunikasi dengan pihak lain sehingga
pengalaman perelitianya dapat menambah perbendaharaan untuk kepentingan
perkembangan ilmu pengatahuan. 4

* Nurul Zuriah, Metode Penelitian (Jakarta PT Bumi Aksara, tt), h.105
“ Ibid, h.255



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah M1 Salafiyah Syafi'iyah Putri

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri merupakan salah satu
Lembaga Pendidikan yang ada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Banyuputih Situbondo Jawa Timur. Madrasah
Ibtidaiyah didirikan pada tanggal 12 April 1944 oleh KHR. As’ad Syamsul
Arifin selaku Pangasuh Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo
Situbondo, sekaligus sebagai Kepala Madrasah, dengan jumlah siswa
sebanyak 54 orang terbagi dalam 3 rombongan belajar dan 5 orang tenaga
pengajar.

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri baru terdaftar di
Departemen Agama pada tanggal 18 Mei 1984 dengan Nomor: W.m. 06.
02/5346/A/Ket/1984 Sebagai Lembaga di bawah naungan NU Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri telah didaftar ulang sebagai anggota
pada Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Wilayah Jawa Timur pada tanggal 6
Pebruari 2004 dengan Nomor: B-02340008. Setelah mengikuti akreditasi
perjenjangan status Madrasah pada Departemen Agama pada tahun 2003

Madrasah Ibtidaiyah Putri memperoleh kenaikan status dari *Diakuj’ menjadi
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‘Terakreditasi A (Unggul)" sertifikat Nomor : A / Kw.13.4 / M1/ 529/ 2006
tanggal 4 Mei 2006.

Pada perkémbangannya dari tahun ke tahun jumlah siswa yang belajar
di Madrasah Ibtidaiyah Putri semakin meningkat. Sampai tahun ini sudah
terdapat 38 rombaongan belajar, yang diklasifikasi menjadi tiga golongan
kelas, yakni kelas dengan kurikulum nasional (Kurnas), kelas dengan
kurikulum lokai (Kurlok), dan kelas kategori favorit atau unggulan.

Adapun tujuan didirikannya MI Salafiyah Syafi'iyah Putri adalah
untuk mencetak insan-insan muslim yang berkualitas dunia akhirat (beriman,
berilmu, beramal, bertaqwa, berakhlaqul karimal dan semata-mata mengharap
ridla Allah SWT).

. Letak Geografis MI Salafiysh Syafi'iyah Putri

Sebagaimana kita ketahui bahwa letak geografis Pondok Pesantren
Salafiysh Syafiiyah Sukorcjo adalah di sebelah Timur Desa Banyuputih
dengan batasan sebagai berikut:

a. Sebelah Selatan : Jalan raya Banyuwangi Situbondo

b. Sebelah Barat : Hutan kecil perbatasan Banyuputih Sukorejo.
c. Sebelah Utara  : Selat Madura

d. Sebelah Timur  : Sungai Bindung.

Sedangkan lokasi MI Salafiyah Syafi'iyah Putri ini berada di kompleks
Pondok Pesantren Sukorejo + 1300 m dari jalan raya, tepatnya berada di

komplek putri Pondok Pesantren Sukorejo.
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3. Struktur Organisasi

Tabel 4.1

Struktur Organisasi
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri
Tahun Pelajaran 2008-2009"

PENGASUH
KHR. Ach. Fawaid As’ad
KABID. PENDIDIKAN
Drs. H. A. Mudzakkir A. Fattah

KABAG. PENDIAG.
Drs. Abdullah Basyiri, M.Pd.L

KEPALA MADRASAH
Kusrawiyanti, S. Pd.

KA. TATA USAHA
Nur Jannah, S.Ag.

KAUR.UMUM/HUMAS KAUR. KESISWAAN
Rukniyah, S. Ag. Mardliyah, S. Sos. L.

' Sumberdata diperoleh dari dokumen TU MI Putri tahun 2009
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4. Keadaan Pimpinan dan Karyawan MI Salafiyah Syafi'iyah Putri

Tabel 4.2

Data Pimpinan Dan Karyawan MI Salafiyah Syafi'iyah
' Tahun Pelajaran 2008/2009

' : 1JAZAH
NO NAMA JABATAN TERAKHIR
01 v 02 03 04
1 | Kusrawiyanti, S. Pd. Ka. Madrasah S1
2 | Nur Jannah, S. Ag Kaur Tata Usaha S1
3 | Dra. Riskiyati Kaur Kurikulum Sl
4 | Rukniyah, S. Ag. Kaur Humas S1
5 | Mardliyah, S. Sos. I Kaur Kesiswaan S1
6 | Khuzainiyah Staf MA
7 | Nurul Ma’rifah Staf MA
8 | Hanisah Staf MA
9 | Sriwati Staf MA
10 | Warda Al Asul Staf MA
11 | Miswati, S.Pdl Staf S1
12 | Uswatun Hasanah Staf MA
13 | Siti Kuni Afifah Staf MA
14 | Wurratu A’yun Staf MA
5. Keadaan Guru MI Salafiyah Syafi'iyah Putri
Tabel 4.3
Data Guru MI Salafiyah Syafi'iyah Putri
Tahun Pelajaran 2008/2009
ATAREA IJAZAH '
NO NAMA; TERAKHIR JABATAN
[T ) 0 04
1 | Kusrawiyanti, S. Pd. S1 Ka. Madrasah
2 | NurJannah, S. Ag S1 Kaur Tata Usaha
3 | Dra. Riskiyati S1 Kaur Kurikulum
4 | Rukniyah, S. Ag. Sl Kaur Humas
5 | Mardliyah, S. Sos. I S1 Kaur Kesiswaan
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01 02 03 04
6 | Drs. Moh.Asra Maksum, M. E. I. S2 Guru
7 | Azimah MASS Guru
8 | Qonitah MASS Guru
9 | Maryamah MA Guru
10 | Fatimah, S. Pd. I. S1 Guru
11 | Nur Hayati, S.Pd. S1 Guru
12 | Dra. Rukyati, M. Pd. I. S2 Guru
13 | Nadzriyah MA Guru
14 ( Sitti Aminah MA Guru
15 | Khosniyah, S. Ag. S1 Guru
16 | Dra. Siti Rukayyah S1 Guru
17 | Hamidah MASS Guru
18 | Ibratul Ummah MA Guru
19 | Aisyiyah, S. Ag. S1 Guru
20 | Hosniyah MASS Guru
21 | Munifah MASS Guru
22 | Fatimatus Sahroh MASS Guru
23 | Uhtul Istifadah, S. Ag S1 Guru
24 | Sumiyati, S. Ag. S1 Guru
25 | Asanah, S. Ag. S1 Guru
26 | Munifah MA Guru
27 | Djuwairiyah, M. Pd. I. S2 Guru
28 | Alwiyah MA Guru
29 | Haliyatun Nisak, S.Ag. S1 Guru
30 | Munawaroh MASS Guru
31 | Hozaima MA Guru
32 | Falaha SMA Guru
33 | Maryatik MA Guru
34 | Khafifah MA Guru
35 | Khalifah MASS Guru
36 | Khalilah MDU Guru
37 | Zaitunah MASS Guru
38 | Rozigotun Naimah MASS Guru
39 | Umniyah MASS Guru
40 | Fitriyatin, S. Ag. S1 Guru
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01 02 03 04
41 | Mugawamah MASS Guru
42 | Sa'adah SMA Guru
43 | Rafi'ah, S. Ag. S1 Guru
44 | Nur Mufidah, S. Ag S1 Guru
45 | Sofiyatul Widad, M. Pd. I. S2 Guru
46 | Sabira MA Guru
47 | Khofifah, A. Ma. Pd. D2 Guru
48 | Quratul Uyun SMA Guru
49 | Ziyadatul Widad, S. Ag. S1
50 | Zariyatul Hasanah, S. Ag. S1 Guru
51 | Hunainah MASS Guru
52 | Zahrotul Ainiyah, S. Ag. S1 Guru
33 | Hanifah, S. Ag. S1 Guru
54 | Luluk Maktumah, S. Ag. S1 Guru
55 | Khosiyah MASS Guru
56 | Emawati, S. Ag. S1 Guru
57 | Qudsiyah MASS Guru
58 | Maimuna,S. Pd. I S1 Guru
59 | Masluhah MASS Guru
60 | Maizah, S.Ag. S1 Guru
61 | Maulidah, S.Ag. S1 Guru
62 | Nuri Firdausiyah MASS Guru
63 | Romlawati MA Guru
64 | Ismatul Karimah MDU Guru
65 | Aisyah MASS Guru
66 | Suhaini MDU Guru
67 | Rofi'atun MDU Guru
68 | Suma'idah, S. Pd. I. SI Guru
69 ! A'izatul Mustafidah, S. Ag. S1 Guru
70 | Elvit Taufiqah MA Guru
71 | Tatik Sukriawati Ningsih MASS
72 | Khulusinniyah, S.Pd. I S1 Guru
73 | Sunarti, S. Pd. ] S1 Guru
74 | Lailatul Fitriyah, S. Ag. S1 Guru
75 | Wardatun Hasanah MASS Guru
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01 02 03 04
76 | Farhatin Masruroh, S. Pd. I. S1 Guru
77 | Huzaini MASS Guru
78 | Fatmiyatun, S. Pd. I. S1 Guru
79 | Ani MASS Guru
80 | Makhshushi Zakiyah, S. E. Sl Guru
81 | Wasi'atun, S. H. 1. S1 Guru
82 | Umi Azizah, A. Ma. Pd. D2 Guru
83 | Aushafil Karimah, S. Pd. I S1 Guru
84 | Lismawati MASS Guru
85 | Misnawati MASS Guru
86 | Tini Misbah al Karimah MASS Guru
87 | Kholishotun Nadifah, S. Sos. I. S1 Guru BP
88 | Uswatun Hasanah, S. Pd. I. S1 Guru BP
89 | Ikrimah MASS Guru BP

6. Keadaan Siswa MI Salafiyah Syafi'iyah Putri

Tabel 4.4
Keadaan Siswa M1l Salafiyah Syafi'iyah Putri
Tahun Pelajaran 2008/2009
St Rombon:ga_n Laki

1 I 2

2 II 6 396 396
3 111 7 516 516
4| v 9 488 488
5|1V 7 347 347
6 | VI 7 277 277
JUMLAH 38 27 2057 2084
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TABEL 4.5
Keadaan Sarana dan Prasarana MI Salafiyah Syafi'iyah Putri
' Tahun Pelajaran 2008/2009
No | Jenis Ruang Jml (If\du;; Dipatz?mjnfax:tzn Tidak BaikKOII;dliKSi RB
1 2 3 1 4 S 6 7 8 9 |10
1 | R.Kep. Madrasah | 1 4 \% - - \% - -
2 | Ruang TU I |12 v - - \'% - -
3 | Ruang Guru 2 |12 \Y% - - \Y - -
4 | Ruang BP/BK - - - - - - - -
5 | R. Perpustakaan - - - - - - - -
6 | Ruang OSIS - - - - - - I
7 | Ruang UKS - - - - - - -] -
8 | R.Lab. IPA - - - - - - -] -
9 | R. Komputer 1 4 A" - - A% - -
10 ) Ruang Kelas 38 |1 72 v - - v - -
11 | KM/ WC Guru 2 1225 V - - \Y% - | -
12 | KM/ WC Siswa 4 1225 V - - \Y% - | -
13 | Kantin 1 {16 \' - : \Y - | -
14 | Mushalla - - - - - - I
15 | Gudang - - - - - - - -
16 | Tempat kendaraan| - - - - - - - -
17 | Pos satpam - - - - - - - -
18 { Dl - - - - - - - -
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B. Temuan Penelitian

1. Motivasi Belajar Siswa di Ml Salafiyah Syafi'iyah Putri

Sebagaimana dalam pembahan terdahulu, segala kegiatan yang
dilakukan oleh manusia dipastikan mengandung motivasi, begitu pula pada
murid baik memiliki cita-cita maupun tidak, juga mempunyai motivasi.
Sehingga motivasi sangatlah penting dalam proses belajar mengajar. Tanpa
motivasi anak didik akan mengalami kemunduruan dalam pembelajaran atau
yang lainnya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Kepala
Madrasah:

“Motivasi itu sangat penting bagi siswa dalam proses belajar mengajar
sebab tanpa motivasi kita sulit untuk .nentransfer ilmu kepada mereka
oleh karenanya saya selalu sampaikan kepada dewan guru, tugas utama
guru bukan transfer ilmu semata tapi memberikan motivasi dan
menggali potensi yang dimiliki anak didik.”?

Hasil observasi peneliti telah memberikan gambaran bahwa siswa MI
Salafiyah Syafi'iyah Putri motivasi cukup baik walaupun belum sempurna
masih perlu ditingkatkan. Hal ini dilihat dari interaksi guru dan murid dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas. meskipun jumlah peserta didik di dalam
kelas jumlahnya memiliki rata-rata. Mereka tetap antusias mengikuti
pelajaran.

Dokumen madrasah juga menunjukkan hal yang sama. Dalam absensi

hadir sangat jarang dijumpai siswa yang tidak masuk sekolah dengan tanpa

? Hasil wawancara dengan Dra. Kusrawiyanti, pada tanggal 09 Mei 2009.
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alasan yang jelas. Salah seorang siswa kelas IV menuturkan pada peneliti
yaitu:

“Saya mbak kalau sekolah pagi berusaha untuk selalu masuk ingat
tujuan dari rumah, lagian yang wajib sekolah pagi itu yang selalu
dipesankan orang tua apalagi aturan di sini kalau kita sekolah pagi tidak
boleh ikut ujian sore (sekolah umum), bahkan bisa jadi status
kesantriannya dicabut.”

Dalam hal motivasi belajar bagi sebagian siswa tidak terlalu rumit
dalam mengembangkan motivasi, hal ini dikarenakan status siswa madrasah
sekaligus sebagai santri Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo. Hal ini mendorong
mereka untuk mencapai apa yang dicita-citakan, di samping aturan pesantren
sebagai sistem yang mengikat untuk diterapkan di masing-masing
sekolah/madrasah. Berikut penuturan salah seorang guru:

“Kalau anak-anak sudah mulai menurun semangatnya untuk menerima
pelajaran, maka saya coba ingatkan mereka, bahwa berangkat dari
tempat tinggal masing-masing berpisah dari keluarga hanya karena
sebuah cita-cita, ternyata anak-anak lambat laun menjadi semangat
kembali untuk menerima pelajaran. Kenapa saya arahkan pada cita-cita,
karena saya yakin mereka datang dari jauh demi sebuah cita-cita.”™

Cita-cita adalah merupakan bagian dari motivasi yang kuat dalam
mencapai tujuan, sehingga motivasi dapat diperlukan dalam proses belajar
mengajar. Tanpa adanya motivasi yang kuat sulit untuk melakukan aktifitas
belajar dengan baik.

Jika melihat fakta di lapangan siswa MI Salafiyah Syafi'iyah Putri

Sukorejo masih lebih banyak dalam kategori yang kedua (ekstrinsik) dengan

* Hasil wawancara dengan Faidatul llahiah, pada tanggal 19 Mei 2009.
* Hasil wawancara dengan Luluk Mahtumah, S.Ag, pada tanggal 19 Mei 2009.
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kata lain motivasi belajarnya masih banyak bersumber dari faktor-faktor dari
luar dirinya, berikut peneliti sajikan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri:
a. Lingkungan Sekolah

1) Interaksi Guru dan Siswa

Dalam proses belajar mengajar, idealnya harus ada interaksi
yang baik antara guru dengan murid sehingga guru dapat memahami
siswa dengan baik, dan sebaliknya siswa dapat menerima guru dan
semua mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Dalam hal ini salah seorang siswa berkomentar:

“Di Ml itu ada guru yang saya suka dalam mengajarnya,
karena bisa memahami kami, umpamanya kami sedang lelah
guru itu tidak langsung mengajar pelajaran tapi masih bercerita
duly, dan juga kalau mengajar dapat dipahami oleh siswa
schingga saya dan teman-teman cepat mengerti pada pelajaran,
tapi ada juga guru yang saya tidak suka karena mengajarnya
begitu-begitu saja.”

Dari komentar di atas dapat dipahami bahwa interaksi guru dan
siswa secara baik akan sangat berpengaruh pada motivasi belajar siswa
dan juga terhadap penyerapan siswa pada pelajaran.

2) Perilaku Gurw/Keteladanan

Perilaku guru harus mencerminkan sikap positif sehingga

siswa akan semangat belajar dan menumbuhkan motivasi bagi siswa

untuk terus belajar dan belajar.

* Hasil wawancara dengan Dwi Margaretha, pada tanggal 12 Mei 2009.
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Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa guru MI
Salafiyah Syafi'iyah Putri sudah memberikan teladan yang baik, ini
terlihat dari sikap siswa pada guru yang mencerminkan kesopanan,
namun ada juga sebagian murid yang bersikap tidak sepantasnya
kepada guru, seperti terlalu akrab dan sebagainya, akan tetapi kita
tidak lantas boleh menyalahkan siswa tersebut, karena ini disebabkan
guru yang terlalu dekat kepada siswa dan tidak memberikan batasan
sikap, sehingga siswa tidak lagi menganggap sebagai seorang guru
akan tetapi layaknya seorang teman.

3) Cara Penyajian

Dalam penyajian pelajaran, guru harus dapat memodifikasi
metode-metode yang digunakan, sehingga siswa menjadi tertarik
untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sebagaimana
ketemngan Kepada Sekolah:

“Cara guru dalam menyampaikan pelajaran saya rasa masih
belum maksimal, karena guru lebih cenderung memakai metode
yang bersifat konfensional, artinya lebih sering memakai metode
ceramah, padahal siswa lebih menyukai metode CTL, namun
guru jarang mengajak siswa kelvar ruangan, sehingga siswa
dalam mendengarkan pelajaran cenderung bersifat verbal,
mungkin ini juga disebabkan lokasi sekolah yan§ tidak begitu
strategis untuk menerapkan metode CTL tersebut.”

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

dalam hal penyajian materi, guru di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri

¢ Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pada tanggal 12 Mei 2009.
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masih belum maksimal, karena guru masih banyak yang menggunakan
metode ceramah, sementara untuk dapat memompa semangat siswa
agar. mau belajar diperlukan berbagai macam metode seperti CTL dan
lain sebagainya.

Menurut hasil observasi peneliti, siswa memang terlihat tidak
bersemangat ketika Seorang guru menyampaikan materi hanya
menggunakan metode ceramah saja, siswa menjadi malas
mendengarkan dan bersikap acuh tak acuh terhadap keterangan guru.

4) Kompetisi Antar Siswa

Kompetensi atau persaingan yang sehat dapat pula
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar karena siswa takut
terkalahkan dari siswa yang lain, apalagi bagi siswa yang memang
langganan juara kelas, akan tetapi apabila lingkungan sekolah yang
ada memang tidak kompetitif akan menyebabkan siswa tidak tergerak
untuk belajar dan bersaing, seperti yang diungkapkan oleh kepala
sekolah berikut ini:

“Kompetisi antar siswa di sini saya rasa masih kurang, mereka
tidak kompetitif, semestinya siswa memiliki kemauan untuk
lebih berprestasi dari siswa lainnya. Yang saya lihat siswa di MI
ini bersifat monoton, mungkin karena mereka melihat kakak
kelasnya yang terdahulu begitu-begitu saja, tidak menunjukkan
hal yang dapat membuat mereka merasa tertantang untuk

menghasilkan sesuatu, dan membangkitkan keinginan mereka
untuk berprestasi.”’

? Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pada tanggal 12 Mei 2009.



Keterangan di atas menunjukkan bahwa persaingan dapat pula
menjadi motor penggerak bagi siswa untuk belajar dan berprestasi, dan
dapat pula rﬁembuat siswa termotivasi untuk belajar.

5) Keadaan Sarana dan Prasarana

Secara umum keadaan sarana dan prasarana di MI Salafiyah
Syafi'iyah Putri terutama gedung dapat dikatakan bagus dan memadai,
meski masih dirasa jauh dari ideal. Hal ini disebabkan jumlah siswa
yang terlalu banyak, sehingga saat proses belajar mengajar
berlangsung baik siswa maupun guru sendiri kurang bisa konsentrasi
karena siswa tidak bisa leluasa di dalam kelas yang penuh.

Selain itu, lokasi sekolah yang tidak teratur dapat
menyebabkan konsentrasi siswa saat belajar menjadi terpecah,
sebagaimana keterangan Kepala Sekolah:

“Keadaan gedung di sini sudah memadai meski pada

kenyataannya jauh dari ideal karena jumlah siswa terlalu banyak,

sehingga guru harus benar-benar bisa menguasai kelas dan
menciptakan suasana yang kondusif agar siswa bisa mendengar

pada.zfpz.i yang disampaikan oleh §um, apalagi bagi guru yang
memiliki suara yang kurang keras.’

Keterangan di atas menunjukkan bahwa kondisi bangunan

kelas juga berpengaruh pada belajar siswa, meski bangunan yang ada

sudah memadai, apabila jumlah siswa dalam kelas tersebut terlalu

banyak akan menyebabkan konsentrasi siswa terpecah, karena jarak

* Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pada tanggal 12 Mei 2009.
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antara guru dan siswa yang ada dibangku paling belakang sangat juah,
ini juga menyebabkan siswa yang berada dibangku paling belakang
tidak konsentrasi dengan apa yang disampaikan oleh guru.

Hasil observasi peneliti di kelas I C menunjukkan bahwa
Jjumlah siswa yang ada pada kelas tersebut mencapai 70 siswa dan ini
benar-benar jauh dari ideal, dan seorang guru yang sedang mengajar
pada waktu itu harus memberikan perhatian ekstra agar siswa yang
berada dibangku paling belakang bisa memahami apa yang
disampaikan. Dan ketika ada beberapa orang melintas di depan kelas
tersebut, perhatian anak yang duduk di samping jendela tidak lagi pada
guru tetapi pada orang yang baru saja melintas di luar kelas.

Selain gedung, perpustakaan di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri
juga dapat membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar,
penyediaén beberapa kitab dan buku yang ada di perpustakaan cukup
memadai bagi siswa untuk memenuhi kebutuhan belajarnya. Karena
tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk membeli buku sebagai
pegangan‘belajarnya., sehingga dengan adanya perpustakaan membuat
siswa tetap bisa belajar meski buku yang mereka pelajari bukan milik
pribadi akan tetapi milik sekolah, namun hal itu tidak menutup
kemungkinan untuk membangkitkan minat belajar siswa.

Di samping itu adanya media belajar berupa televisi dan CD-

CD yang berisi tentang materi pelajaran juga dapat membantu belajar



siswa, sehingga siswa tidak merasa jenuh pada waktu belajar. Hal ini
juga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dan terciptanya
suasana bélajar yang menyenangkan bagi siswa, karena siswa tidak
hanya disuguhi teori tapi juga praktek yang dapat mereka lihat
langsung dari media tersebut.

6) Waktu Sekolah

Sebagaimana lembaga pendidikan agama lain yang juga berada
di bawah naungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah, pelaksanaan
proses belajar mengajar di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri juga
dilaksanakan pada pagi hari, tepatnya pukul 07.00-10.00 WIB, dimana
pada waktu itu adalah jam efektif bagi siswa untuk menerima
pelajaran karena tenaga dan pikiran siswa masih segar.

Hal ini membuat siswa semangat belajar dan pada waktu ini
pula sangat efektif untuk menyuguhi siswa dengan pelajaran ditambah
alokasi waktu yang disediakan sudah cukup memadai, seperti
penjelasan Ibu Kusrawiyanti:

“Pagi hari merupakan waktu yang tepat untuk memulai
pelajaran dan saya rasa pelaksanaannya di Madrasah ini sudah
cukup dengan alokasi mata pelajaran, karena selama rentan
waktu yang ada siswa hanya diberikan dua mata pelajaran, dan
hal ini sangat efektif bagi siswa agar tidak terlalu jenuh.”®

Observasi peneliti menunjukkan, bahwa siswa benar-benar

tekun dan semangat belajar karena mereka masih dalam kondisi fit dan

® Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pada tanggal 12 Mei 2009.
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bugar, sehingga siswa terobsesi untuk mengikuti pelajaran, ini terbukti
dengan banyaknya siswa yang merespon pertanyaan yang diajukan
oleh guru .dengan cara bersaing untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.
b. Lingkungan Masyarakat
1) Mass Media

Pada dasamya tidak semua media massa membawa dampak
buruk terhadap anak, adakalanya isi yang diangkat daiam media
tersebut mengandung unsur-unsur pendidikan dan hal lain yang bisa
Juga memotivasi siswa, misalnya koran dan buku-buku.

Akan tetapi banyak juga media massa yang dapat berpengaruh
pada belajar siswa, seperti tabloid, novel dan televisi. Namun media
massa yang paling mempengaruhi belajar adalah televisi, sebagaimana
hasil wawancara kami dengan salah seorang wali murid, sebagai
berikut:

“Anak saya sulit sekali disuruh belajar kalau lagi lihat televisi;
bahkan saat belajar kalau acara kesukaannya sudah mulai dia
langsung pergi nonton televisi dan buku pelajarannya
ditinggalkan, bahkan kadang sampai tertidur di depan televisi
dan tidak ingat lagi pada buku pelajarannya itu.”'°

Keterangan di atas menunjukkan bahwa televisi sangat besar
pengaruhnya terhadap proses belajar anak dan peran orang tua sangat

penting untuk mengarhkan anak, orang tua harus bisa membiasakan

** Hasil wawancara dengan Siadatul Widad, S.Ag., pada tanggal 14 Mei 2009,
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anak untuk disiplin waktu, kalau memang waktunya untuk belajar
jangan sampai orang tua menyalakan televisi agar anak tidak
terganggu.

2) Teman Bergaul

Secara umum teman bergaul sangat mempengaruhi dalam
kehidupan anak, karena dengan teman anak bisa bermain secara bebas
dan dapat berekspresi secara terbuka.

Teman bergaul juga dapat berpengaruh pada keinginan anak
untuk belajar, sebagaimana jawaban seorang siswa atas pertanyaan
yang diajukan peneliti, bagaimana pada saat dia belajar ada seorang
teman yang mengajaknya bermain, dia menjawab:

“Kalau seperti itu saya lebih memilih bermain, karena saya
lebih suka bermain dari pada belajar, apalagi kalau ada teman
yang mengajak, soalnya di sekolah saya sudah belajar masa di
rumah harus belajar lagi kan capek.”!!

Dan seorang wali murid mengatakan:

“Kalau anak saya sedang belajar, terus ada temannya yang
ngajak main, pasti dia langsung pergi bermain bersama
temannya. Kala saya ingin anak saya tetap belajar, kadang saya
suruh temannya pergi dulu karena mengganggu anak saya yang
sedang belajar, tapi saya harus pelan-pelan ngomongnya biar

tidak di dengar anak saya, karena kalau sampai terdengar dia,
anak saya itu tetap memaksa pergi bermain.”'?

! Hasil wawancara dengan Shofiatul Hasanah, pada tanggal 23 Mei 2009.
*? Hasil wawancara dengan Ibu Halimah, pada tanggal 24 Mei 2009.
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3) Cara Hidup Lingkungan

Ketika anak tinggal di lingkungan yang memiliki kesadaran
tinggi. terhadap pentingnya pendidikan, maka secara otomatis anak
tersebut akan meniru kebiasaan yang memang berlaku pada
lingkungannya. Oleh karena itu, sebuah lingkungan yang positif akan
menumbuhkan cara berpikir yang positif pula bagi anak.

Dan lingkungan yang tidak kondusif akan membuat anak
merasa jenuh dan tidak memiliki semangat untuk belajar dan
menggapai masa depannya, misalnya lingkungan kumuh yang berada
dipinggiran ibu kota yang kebanyakan penduduknya berprofesi
sebagai pemulung, maka secara otomatis anak yang tinggal di daerah
tersebut akan mengikuti tingkah orang tuanya dan masyarakat
sekitarnya.

c. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan faktor utama yang paling rﬁempengaruhi
siswa dalam belajar, terutama perhatian orang tua terhadap anak dalam hal
pendidikannya, karena jika tidak ada perhatian dari orang tua, atau orang
tua memang kurang memperhatikan anak, maka anak tidak akan
termotivasi dan keinginannya untuk belajar akan berkurang, seperti yang
diungkapkan oleh ibu Nur Mufidah., selaku wali salah seorang siswa:
“Agar anak saya mau belajar, biasanya saya ikut membaca dan

mengajari sambil membimbing dan duduk disampingnya, karena
dengan begitu dia akan terarah. Karena kalau saya pergi dari sisinya,
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anak saya tidak jadi belajar justru akan gergi bermain dengan teman-
temannya dan belajarnya tidak selesai.”

Dengan demikian orang tua harus bisa menjadi teman bagi anak
dalam hal apapun demi keberhasilan masa depan anak dan sebagai
pendidik yang utama harus bisa menghantarkan anak untuk mencapai cita-
cita yang diharapkan. Sementara untuk faktor ekonomi, siswa MI
Salafiyah Syafi'iyah sudah bisa memenuhij kebutuhan alat-alat belajarnya
dari uang bulanan yang mereka peroleh dari orang tua, karena mayoritas
siswa adalah santri Pondok Pesantren yang berasal dari berbagai penjuru
Nusantara, sehingga untuk keperluan belajar seperti buku, kitab, alat tulis
dan sebagainya sudah terpenubhi.

2. Strategi Pendidik Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
a. Tahapan Mengajar

MI Salafiyah Syafi'iyah Putri merupakan lembaga pendidikan
dasar yang memiliki sejumlsh guru dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda. Akan tetapi meski memiliki latar belakang pendidikan yang
berbeda, dalam hal tahapan ) tengajar setiap guru sudah dapat
melaksanakannya dengan baik, seperti keterangan Kaur Kurikulum:

“Semua guru di MISSPI sudah melaksanakan tahapan mengajar

dengan baik, bahkan ada sebagian guru yang kreatif dalam

menyampaikan materi kepada siswa, ini dilakukan agar materi
tersebut dapat diserap dengan sempurna '

” Hasil wawancara dengan Ibu Nur Mufidah, pada tanggal 25 Mei 2009.
"* Hasil wawancara dengan Kaur Kurikulum, pada tanggal 22 Mei 2009.
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Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan tahapan
mengajar di MI Salafiyah Syafi'iyah sudah bisa dikatakan terlaksana
dengan baik dan efisien.

b. Pendekatan Mengajar
1) Pendekatan Ekspositori

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
bahwa pendekatan ekspositori lebih memberikan ruang kepada guru
dari pada siswa, karena guru hanya menyampaikan materi dan siswa
menyimak apa yang disampaikan guru.

Salah satu tenaga pendidik mengatakan:

“Masih banyak guru yang melaksanakan pendekatan
ekspositori akan tetapi sudah ada sebagian guru yang memakai
pendekatan dalam mengajar yang lebih efisien, ini dimaksudkan
untuk menarik minat siswa, sehingga siswa termotivasi untuk
lebih giat belajar; ekspositori digunakan tergantung materi dan
pokok bahasan yang disampaikan.”'*

Dengan demikian pendekatan ekspositori masih kerap kali
dipakai meski pendekatan ini tidak begitu efektif dalam menarik minat
siswa, namun ada juga guru yang memakai pendekatan yang lebih
efisien dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa
tertarik untuk belajar. Akan tetapi pendekatan ekspositori ini juga
diperlukan tergantung materi dan pokok bahasan yang akan

disampaikan oleh guru,

* Hasil wawancara dengan Ibu Khulusinniyah, pada tanggal 24 Mei 2009.
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2) Pendekatan Inquiry
Secara garis besar, pendekatan inquiry adalah pendekatan
dimana seorang guru lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator saja,
seperti keterangan ibu Riskiyati:

“Sebagaian guru sudah melaksanakan pendekatan inquiry,
namun tidak semua guru memahami cara pelaksanaannya, ini
disebabkan pengetahuan guru yang kurang memadai, akan tetapi
di MI pendekatan inquiry sudah dapat dilaksanakan dengan baik
dan apa yang disampaikan guru juga sudah bisa diserap dengan
baik oleh siswa.”'®

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendekatan

inquiry sudah terlaksana dengan baik dan dapat memotivasi siswa
dalam belajar.
3) Pendekatan Interaksi Sosial
Pendekatan interaksi sosial dilakukan agar siswa tidak bersifat
individual, dan terjalinnya hubungan yang harmonis baik antara guru
dengan siswa dan juga antara siswa dengan siswa sendiri. Dalam hal
ini seorang guru mengatakan:

“Interaksi sosial yang terjadi antara g\ ru dan siswa sudah
cukup baik, ini terlihat dari cara guru mengayomi dan
membimbing siswa, namun kadangkala masih ada siswa yang
menganggap guru kurang perhatian padahal menurut saya itu
hauya perasaan mereka saja.”'’

Interaksi sosial di MI Salafiyah Syafi'iyah dapat terlaksana

dengan baik walaupun kadangkala ada sebagian siswa yang

'® Hasil wawancara dengan Ibu Riskiyati, pada tanggal 22 Mei 2009.
'” Hasil wawancara dengan Ibu Riskiyati, pada tanggal 22 Mei 2009.
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menganggap guru kurang berinteraksi dengan siswa. Interaksi yang
baik juga nampak dalam pergaulan antara guru dan anak didik sehari-
hari baik dalam kelas maupun di luar kelas, tegur sapa, nuansa saling
hormat menghormati dan suasana keakraban antara pendidik dan
peserta didik di MI sangat jelas dalam kehidupan sehari-hari.

4) Pendekatan Behavioral

Pendekatan behavioral (tingkah laku) lebih mengutamakan
respon atau tanggapan dari siswa atas stimulus atau rangsangan yang
diberikan oleh guru dalam mengajar.

Dalam pendekatan behavioral ini stimulus yang diberikan oleh
guru di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri tidak sepenuhnya mendapat
tanggapan atau respon yang baik dari siswa, tergantung pada tiap
jenjang kelas yang ada di MI, sebagaimana keterangan salah seorang
pengajar:

“Stimulus yang diberikan oleh guru lebih bisa diterima oleh
siswa pada jenjang kelas yang sudah tinggi, sedangkan untuk
kelas yang rendah seperti kelas 1 dan II masih butuh proses,
karena anak-anak itu tidak semuanya bisa merespon, kalau
diprosentase ya 50% 50%, kadangkala yang 50% itu masih
dibagi dua lagi. Bagian yang terakhir ini yang butuh pendekatan
yang lebih ekstra agar apa yang disampaikan oleh guru bisa
dimengerti oleh mereka, jadi untuk kelas yang awal memang
benar-benar butuh perhatian lebih.”'8

Keterangan tersebut memberikan gambaran bahwa pendekatan

behavioral bisa terlaksana untuk jenjang kelas yang tinggi, sedangkan

* Hasil wawancara dengan Wardah, pada tanggal 26 Mei 2009.



74

untuk kelas yang awal pendekatan ini kurang bisa terlaksana dengan
baik, masih butuh perhatian ekstra agar anak didik bisa menyerap
pelajaran dengan baik dan bisa termotivasi untuk belajar.
c. Prinsip-prinsip Pengajaran
Seperti yang telah diketahui bahwa dalam hal pengajaran ada
beberapa prinsip, yaitu:
1) Prinsip Perkembangan
2) Prinsip Perbedaan Individu
3) Prinsip Minat dan Kebutuhan Siswa
4) Prinsip Aktifitas Siswa
5) Prinsip Motivasi
Pada dasamya setiap guru di MI Salafiyah Syafi'iyah sudah
berusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip pengajaran yang semestinya
dipahami, liamun tidak semua guru dapat melaksanakan prinsip-prinsip
tersebut. Hal ini disebabkan karena perbedaan latar belakang pendidikan
guru itu sendiri. Sebagaimana keterangan salah seorang guru:

“Kalau menurut pendapat saya, untuk prinsip motivasi itu sudah
bagus, ya...bisa dikatakan mayoritas guru sudah melakukannya;
kalau prinsip minat dan kebutuhan siswa saya rasa masih sulit
penerapannya, karena terbentuk dari segi usia anak didik yang
berbeda dari tiap kelas, dan ini terjadi juga untuk penerapan prinsip
perkembangan; untuk prinsip perbedaan individu, masih bisa
dipelajari oleh guru, karena dari sikap siswa bisa dilihat, sehingga
guru bisa mengira-ngira sikap apa yang seharusnya dipakai untuk

menghadapi siswa yang memiliki latar belakang keluarga yang
berbeda; sedangkan prinsip aktifitas siswa penerapannya kurang
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maksimal, hanya sebagian guru yang menggunakannya, masalahnya
masih ada guru yang merasa putus asa dalam menghadapi siswa.”"’

Dari ketarangan tersebut kita tahu bahwa tidak semua pendidik
memahami  prinsip-prinsip  pengajaran dan  berusaha  untuk
menerapkannya, namun untuk prinsip motivasi dan perbedaan individu
penerapannya sudah cukup baik dan hal ini bisa menjadi alat pendorong
belajar bagi siswa.

Menggerakkan Motivasi

Dalam hal menggerakkan motivasi, ada beberapa hal yang
dilakukan oleh guru, misalnya dengan penerapan prinsip kebebasan bagi
siswa, sebagaimana keterangan ibu Khulusinniyah:

“Untuk menggerakkan motivasi belajar siswa biasanya guru
memberikan garis besar dari materi yang akan diajarkan, siswa
sendiri yang mengembangkan, baik itu dengan pertanyaan-
pertanyaan atau pengetahuan yang dimiliki siswa, terkadang guru
meminta siswa untuk menjelaskan materi, adakalanya guru juga
memberikan sebuah masalah atau gertanyaan lantas siswa
membahasnya dan mencari jawabannya.”

Dari keterangan di atas dapat kita ketahui, bahwa untuk
meningkatkan motivasi elajar pada siswa bisa dengan menerapkan pola
berpikir bebas bagi siswa, schingga siswa benar-benar akan tergerak untuk
belajar. Selain dengan memberi kebebasan berpikir bagi siswa,
kadangkala guru menggunakan beberapa hal agar siswa bisa termotivasi,

seperti yang diungkapkan oleh salah seorang guru Aswaja:

20

' Hasil wawancara dengan Ibu Riskiyati, pada tanggal 22 Mei 2009.
Hasil wawancara dengan Ibu Khulusinniyah, pada tanggal 24 Mei 2009.
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“Agar siswa tidak merasa jenuh, guru harus bisa memberikan
rangsangan-rangsangan pada siswa, misalnya dengan simulasi,
diskusi, atau dengan cerita dan humor yang terarah, karena hal
tersebut akan membuat siswa tertarik untuk menyimak pelajaran
yang kita sampaikan.”?!

Dari uraian tersebut dapat kita pahami bahwa dengan beberapa
cara yang telah disebutkan, terbukti dapat meningkatkan minat dan
perhatian siswa terhadap proses belajar mengajar yang dilaksanakan.
Pemberian Harapan

Setiap siswa memiliki harapan yang berbeda setelah menerima
materi dari guru, dan tugas guru adalah membimbing dan membangkitkan
harapan-harapan itu agar menjadi kenyataan. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh seorang guru:

“Pemberian harapan di MI Salafiyah Syafi'iyah sudah terlaksana
dan hal ini memang sangat penting terhadap siswa karena dapat
memicu motivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam
pembelajaran.”

Sebagaimana penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pemberian
harapan sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
pelaksanaannya di MI Salafiyah Syafi'iyah sudah cukup baik.

Menurut hasil observasi peneliti, bahwa guru di Mi Salafiyah
Syaft'iyah Putri pada awal pelajaran biasanya menjelaskan pokok-pokok
materi yang akan dibahas dan hal apa yang menjadi tujuan dari materi

tersebut, sehingga anak didik memahami dan dapat mengira-ngira apa

2

*! Hasil wawancara dengan Ibu Khulusinniyah, pada tanggal 24 Mei 2009.
Hasil wawancara dengan Ibu Khulusinniyah, pada tanggal 24 Mei 2009.
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yang seharusnya mereka lakukan agar materi yang disampaikan guru
dapat diserap dengan baik oleh mereka.
f. Pemberian Insentif

Adakalanya pemberian insentif memang diperlukan untuk
membangkitkan motivasi siswa, karena ada siswa yang giat belajar apabila
ada hal-hal yang dapat membangkitkan motivasi belajarnya, seperti
keterangan salah satu guru:

“Pemberian angka dan pujian, serta persaingan yang sehat antara
siswa dan pemberian tugas kerap kali dilakukan oleh guru untuk
memotivasi siswa, karena hal tersebut benar-benar efektif agar siswa
mau belajar, namun dalam hal memberikan hadiah, itu dilakukan
hanya sewakiu-waktu, misalnya ketika kenaikan kelas bagi mereka
yang berprestasi.”

Keterangan di atas menunjukkan bahwa pemberian insentif yang
berupa nilai, pujian yang tidak berlebihan, tugas-tugas dan adanya
persaingan di kelas memang sangat efektif untuk memotivasi siswa, dan
cara ini memang banyak dilakukan oleh para guru karena tidak semua
siswa bisa giat belajar dengan sendirinya tanpa adanya rangsangan dari

guru untuk memacu semangatnya da: tm menuntut ilmu.

® Hasil wawancara dengan Ibu Khulusinniyah, pada tanggal 24 Mei 2009.



BAB V

PEMBAHASAN

Bab ini membahas temuan-temuan penelitian tentang “Strategi Pendidik
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Pembahasan ini dimaksudkan untuk
memperoleh makna dan hakekat yang mendasari kenyataan temuan penelitian.

Temuan-temuan yang dibahas di sini adalah sebagai berikut:

A. Motivasi Belajar Siswa di MI Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Putri

Temuan peneliti di lapangan telah memberikan gambaran bahwa motivasi
belajar siswa MI Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondc cukup baik, walaupun
belum sampai pada kategori sempurna, masih banyak yang perlu ditingkatkan lagi.
Setidaknya telah memiliki potensi untuk dikembangkan ke arah yang lebih baik.
Hal ini terlihat dari interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik sangatlah
hidup dan penuh kekeluargaan. Begitu juga antara siswa dan manajemen MI
terlihat sangat akrab dan penuh semangat.

Motivasi terkait erat dengan penghayatan suatu kebutuhan atau dorongan
untuk memenuhi kebutuhan, bertingkah laku untuk memenuhi kebutuhan itu.
Dalam kegiatan belajar tujuan merupakan yang harus diraih, motivasi merupakan
sarana untuk mencapai tujuan itu sendiri. Semakin baik motivasi yang dimiliki
siswa, semakin cepat pula untuk meraih prestasi belajar sebagai tujuan akhir

dalam proses pembelajaran.
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Keterkaitan itu tertampung dalam lingkaran motivasi yang memiliki tiga
rantai dasar yaitu: (1) Adanya kebutuhan yang dihayati dan terdorong untuk
memenuhi kebutuhan itu, (2) Bertingkah laku tertentu sebagai usaha untuk
mencapai tujuan. Tujuan ini bisa dinilaj sebagai sesuatu yang ingin diperoleh,
atau hal negatif yang harus dihindari, (3) Tujuan tercapai hingga individu menjadi
puas (karena kebutuhannya terpenuhi atau berhasil).

Kebutuhan yang dimaksud dalam konteks pembelajaran siswa MI
Salafiyah Syafi'iyah Putri, yaitu mencapai apa yang dicita-citakan. Status siswa
yang juga sebagai santri telah banyak memotivasi siswa untuk rajin belajar, di
samping aturan pesantren sebagai sistem yang mengikat untuk diterapkan di
masing-masing sekolah/madrasah. Citacita adalah bagian dari motivasi yang kuat
dalam mencapai tujuan sehingga motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar
mengajar. Tanpa motivasi yang kuat sulit untuk melakukan aktifitas belajar yang
baik. |

Motivasi belajar MISPI setidaknya dapat dibagi dua kategori: Pertama,
mereka termotivasi untuk melakukan aktifitas belajar dengan serius tanpa harus
dipengaruhi dari luar dirinya. Kedua, melakukan aktifitas belajar Kkarena
termotivasi dari luar dirinya. Dalam kaitan itu sejalan dengan pendapat Walker
yang mengatakan bahwa: “Dalam interaksi edukatif tidak semua anak didik
termotivasi untuk bidang studi tertentu. Motivasi anak didik untuk menerima
pelajaran tentu berbeda-beda ada yang memiliki motivasi tinggi, ada yang sedang

ada juga yang sedikit sekali motivasinya.” Hal ini perlu disadari oleh para guru
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agar dapat memberikan motivasi yang bervariasi pada peserta didiknya. Dengan
demikian motivasi belajar dapat dibedakan menjadi: (1) Motivasi yang timbul
dari peserta didik itu sendiri disebut motivasi intrinsik, dan (2) Motivasi yang
timbul dari peserta didik disebut motivasi ekstrinsik. Melihat fakta temuan di
lapangan siswa MI Salafiyah Syafi'iyah Putri masih lebih banyak kategori yang
kedua (motivasi ekstrinsik) dengan kata lain motivasi belajamya masih banyak
bersumber dari faktor-faktor dari luar dirinya, antara lain:

1. Perilaku Guruw/Keteladanan

Peran guru/pendidik dalam membangkitkan dan meningkatkan
motivasi belajar dilakukan melalui keteladanan. Kinerja yang baik dan penuh
semangat pendekatan dengan nilai-nilai keagamaan yang dilakukan oleh guru
MISPI, menjadi sarana yang efektif untuk motivasi belajar siswa dalam
mencapai tujuan.

Perilaku guru Madrasah Salafiyah Syafiiysh Putri, telah
mencerminkan sikap yang positif terhadap motivasi belajar siswa, juga
memberikan tauladan yang baik, ini terlihat dari sikap siswa pada guru yang
mencerminkan kesopanan, walaupun ada juga sebagian kecil yang befsikap
yang tidak sepantasnya seperti terlalu akrab dengan guru dan sebagainya.
Keteladanan pendidik bagi anak didik adalah sangat penting, karena murid
pada biasanya lebih cenderung meniru apa yang dilakukan oleh guru dari pada
apa yang dikatakannya. Hal ini diperkuat oleh salah seorang praktisi home

scholing “Lusiana Sabariyah: yang mengatakan bahwa esensi dan substansi
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mendidik harus dibangun oleh empat kata kunci yaitu: (1) Kita harus
menjadikan diri kita (guru) sebagai teladan anak, sebab anak akan melihat dan
meniru apa yang‘ kita lakukan. Ketidak sesuaian apa yang guru katakan
dengan apa yang dilakukan bisa membuat anak didik menjadi frustasi, (2)
Kita harus mau mendengar anak didik, dengan begitu mereka juga mau
mendengarkan kita. Kesalahan sering kita lakukan dalam mendidik karena
kita sama sekali tidak mau mendengar apa keinginan anak didik, (3) Jangan
menganggap anak didik kita bodoh. Kita mesti memberikan penjelasan yang
masuk akal karena anak didik bukanlah sosok yang bodoh, (4) Kalau kita
menasehati anak didik, itu harus tulus dari dalam hati “dan nasehat terbaik
adalah tauladan.”
. Cara Penyajian Guru dalam Mengajar
Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya prosés belajar. Dalam pengajaran, siswa menjadi subjek dan dialah
pelaku kegiatan belajar. Untuk itu guru hendaknya merancang dan
menyajikan pengajaran yang menuntut siswa banyak melakukan aktifitas
| belajar. Dan aktifitas-aktifitas tersebut hendaknya dapat menarik minat siswa,
dibutuhkan dalam perkembangannya dan bermanfaat bagi masa depannya.
Dalam penyajian pelajaran guru harus dapat memodifikasi metode-metode
yang digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa menjadi
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang disajikan oleh guru. Kasus MI

Salafiyah Syafi'iyah Putri dalam penyajian materi pelajaran para guru masih



82

belum maksimal walaupun sudah ada upaya untuk menggunakan berbagai
pendekatan dalam pelajaran. Sebagian besar guru masih menggunakan metode
ceramah, sementafa untuk dapat memompa semangat siswa diperlukan
berbagai macam metode seperti CTL, QTL dan lain sebagainya.
. Kompetisi antar Siswa

Kompetisi atau persaingan yang sechat dapat pula meningkatkan
motivasi belajar siswa, karena anak didik memiliki rasa takut terkalahkan dari
teman-teman yang lain. Bagi siswa yang sering mendapatkan peringkat atau
juara misalnya tentu merasa termotivasi untuk tetap menjadi yang terbaik di
antara teman-temannya. Begitu pula yang belum meraih prestasi maka akan
termotivasi juga untuk bisa menjadi yang terbaik. Kompetisi antar siswa di MI
Salafiyah Syafi'iyah Putri bersifat monoton, belum terlihat adanya dorongan
yang kuat dalam berkompetisi untuk meraih prestasi, oleh kareranya perlu
diciptakan suasaha persaingan yang sehat di antara sesama siswa sebagaimana
pendapat Muhammad Surya bahwa: Persaingan antara individu yang satu
dengan yang lain dalam arti yang positif dapat menimbulkan motivasi dalam
diri siswi seperti perlombaan karya tulis, siswa teladan dan lain sebagainya.
Seorang guru juga dapat memberikan dan jarang atas kesuksesan siswa ketika

melakukan kompetisi untuk meningkatkan motivasi belajar.

. Keadaan Sarana Prasarana

Secara umum sarana prasarana di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri dapat

dikatakan memadai meski masih dirasa jauh dari kesempurnaan. Hal ini
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terlihat dari jumlah siswa yang melebihi kapasitas gedung yang ada. Masing-
masing kelas rata-rata berjumlah 70 siswa hal ini benar-benar juah dari ideal.
Sebagaimana ketentuan BSNP idealnya per kelas menampung 35 siswa.
Keadaan seperti ini membuat motivasi belajar siswa kurang maksimal karena
merasa tidak nyaman dalam menerima pelajaran. Dengan demikian maka
perlu penambahan sarana gedung sekolah yang memadai, agar dapat
merangsang motivasi siswa dalam belajar.

Selain gedung MI Salafiyah Syafi'iyah telah memiliki perpustakaan
sendiri schingga dapat membantu para guru siswa dalam kegiatan proses
belajar mengajar. Koleksi buku-buku perpustakaan cukup memadai untuk
memenuhi kebutuhan belajar. Di samping itu MISPI juga memiliki sarana
sebagai media pembelajaran berupa televisi, CD dan lain sebagainya yang
dapat dipakai untuk kegiatan belajar mengajar sehingga dapat membangkitkan
motivasi belajaf siswa dan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan
karepa siswa tidak hanya disuguhi teori, tapi juga dapat dilihat langsung
melalui media audio visual.

. Lingkungaﬁ Masyarakat

Cara hidup lingkungan sekitar Jjuga besar pengaruhnya terhadap
perkembangan siswa, seorang siswa akan malas belajar, bila di sekitar tempat
tinggalnya terdapat hal-hal yang mengganggu konsentrasi belajar. Namun
sebaliknya lingkungan yang kondusif akan memberikan pengaruh yang positif

pada siswa dan akan memperkuat motivasinya untuk belajar. Lingkungan
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belajar untuk siswa MI Salafiyah Syafi'iyah setidaknya dapat dipengaruhi oleh
dua hal yaitu: (1) Mass media, baik media cetak seperti surat kabar, majalah,
maupun media elektronik seperti siaran radio, televisi dan sebagainya. (2)
Teman bergaul, secara umum teman bergaul sangat mempengaruhi dalam
kehidupan anak karena dengan teman anak bisa bermain secara bebas dan
dapat ekspresi secara terbuka. Oleh karenanya anak didik perlu bergaul
dengan siswa yang lain untuk mengembangkan sosialisasinya, namun perlu
dijaga agar tidak mendapat teman bergaul yang buruk perangainya
sebagaimana yang diungkapkan oleh Arthur S. Maxwell: “Jikalau anda
menginginkan anak-anakmu mempunyai pendidikan yang benar dan
berprestasi baik, janganlah anda membiarkan anak-anak itu bergaul terlalu
bebas dengan tetangga.
. Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan faktor utama yang paling mempengaruhi siswa
dalam belajar perhatian orang tua terhadap anak adalah sesuatu hal yang tidak
bisa dihindarkan lagi sebagaimana disampaikan oleh Zakia Drajat bahwa:
“Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam keluarga.” Temuan
peneliti di lapangan bahwa siswa MI Salafiyah Syafi'iyah dalam hal
lingkungan keluarga ini cukup positif walaupun mereka jauh dari orang
tuanya karena status sebagai santri, akan tetapi sistem aturan pesantren telah
mengatur bahwa di setiap asrama dimana para siswa bertempat tinggal diasuh

oleh masing-masing seorang ketua kamar, yang bertugas sebagai wakil dari
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orang tua. Dengan demikian, perhatian orang tua tetap senantiasa diterima
oleh siswa baik perhatian dalam bentuk pemenuhan fasilitas belajar maupun

dari segi pengawasan.

B. Strategi Pendidik Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Dalam kegiatan proses belajar mengajar strategi pendidik sangat penting
untuk dilakukan karena pendidik merupakan pelaku utama yang berhadapan
langsung dengan siswa. Strategi dalam pendidikan adalah sejumlah langkah yang
direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Guru
sebagai pemberi pengetahuan kepada siswa harus bisa menyusun strategi
pengajaran dengan sebaik-baiknya sehingga dapat membangkitkan potensi dan
motivasi yang dimiliki oleh siswa. Kasus MI Salafiyah Syafi'ivah Sukorejo dalam
strategi pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu melalui
beberapa hal pokok, yaitu:

1. Tahapan Mengajar
Dalain strategi belajar mengajar tahapan mengajar tidak dapat
dipandang sebelah mata,' karena memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan proses belajar mengajar. Guru di MISPI
meskipun memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda, dalam hal
tahapan mengajar setiap guru sudah dapat melaksanakan dengan baik. Baik
tahapan pra instruksional, tahapan instruksional, maupun tahapan evaluasi dan

tindak lanjut, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
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tahapan sebelumnya. Di antara kegiatan yang telah dilakukan oleh guru
MISPI sebagaimana yang diungkapkan oleh Drs. Mahfud Sidik antara lain: (a)
Mengajukan pertaﬁyaan kepada siswa terkait materi yang disampaikan, (b)
Mengulang pembahasan atas pertanyaan yang tidak dapat dijawab dengan
sempurna oleh siswa, (c) Memberikan pekerjaan rumah agar siswa lebih
memahami pada materi.
. Pendekatan Mengajar

Dalam pendekatan mengajar guru MI Salafiyah Syafitiyah memakai
pendekatan sebagaimana yang dikutip oleh Drs. Mahfud Sidik MM, yaitu: (a)
Pendekatan ekspositori, yaitu: Pendekatan yang lebih memberikan ruang
kepada guru dari pada siswa, karena guru hanya menyampaikan materi dan
siswa menyimak apa yang disampaikan oleh guru. Pendekatan ini masih kerap
dipakai meski tidak begitu efektif dalam menarik minat belajar siswa. (b)
Pendekatan Inquiry yaitu: Pendekatan dimana seorang guru lebih banyak
berfungsi sebagai fasilitator saja. Pendekatan ini sifatnya lebih efektif karena
merupakan pendekatan yang berusaha yang mengajarkan, meletakkan dasar
dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Guru lebih banyak menempatkan
diri sebagai pembimbing dan fasilitator karena siswa lebih banyak melakukan
kegiatan sendiri untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di bawah
pengawasan guru. Proses belajar mengajar seperti ini juga dipakai oleh guru
MISPI dengan harapan dapat membangkitkan stimulus atau rangsangan bagi

siswa agar lebih aktif. (c) Interaksi Sosial yaitu: Interaksi sosial di MISPI
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dapat terlaksana dengan baik walaupun kadang kala ada sebagian siswa yang
menganggap guru kurang berinteraksi dengan siswa. Hal ini nampak dalam
pergaulan guru dan anak didik sehari-hari bajk di dalam kelas maupun di luar
kelas. Tegur sapa dan nuansa saling hormat menghormati antara pendidik dan
peserta didik sangat nampak dalam kehidupan sehari-hari, (d) Pendekatan
Beharioral, yaitu: Dalam pendekatan behavioral guru MISPI lebil menitik
beratkan pada teori tingkah laku-tingkah laku individu yang mana tingkah
laku tersebut dikontrol oleh stimulus dan respon yang diberikan oleh individu.
Dengan kata lain setiap stimulus yang diberikan oleh guru akan mendapat
respon atau tanggapan dari siswa.
- Menggerakkan Motivasi

Dalam hal menggerakkan motivasi, ada beberapa hal yang dilakukan
oleh guru antara lain, penerapan prinsip kebebasan bagi siswa. Pola seperti ini
benar-benar akan menggerakkan motivasi belajar siswa. Selain dengan
kebebasan berpikir juga memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa
agar motivasinya bisa meningkat seperti diskusi dengan cerita atau humor
yang terarah karena hal tersebut ékan membuat siswa akan tertarik untuk
menyimak pelajaran yang disampaikan oleh guru.
. Pemberian Harapan

Setiap siswa memiliki harapan yang berbeda setelah msnerima
pelajaran dari gurunya. Tugas guru adalah membimbing dan membangkitkan

harapan-harapan itu agar menjadi kenyataan pemberian harapan ini sudah
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dilakukan oleh guru MI Salafiyah Syafi'iyah dengan maksud untuk memicu

motivasi siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran.

. Pemberian Insentif

Insentif adalah objek atau simbol-simbol yang digunakan guru untuk
meningkatkan motivasi siswa. Menurut Gage dan Berliner untuk
meningkatkan motivasi belajar tidak perlu melakukan reorganisasi kelas
secara besar-besaran, dengan pemberian insentif sudah cukup untuk
menggiatkan siswa dalam proses belajarnya. Pemberian insentif yang
dilakukan oleh guru MI Salafiyah Syafi'iyah kepada siswa dalam rangka
meningkatkan motivasi belajamya dengan mengalami beberapa hal antara lain;
(@) Memberi angka atau nilai, karena terkadang siswa giat belajar hanya
karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi bukan karena ingin pandai, (b)
Hadiah, pemberian hadiah bagi siswa yang berprestasi dapat juga
menimbulkan dalam diri siswa yang lain karena timbulnya keinginan
mendapat penghargaan juga, (c) Persaingan, guru menciptakar persaingan
dalam strategi mengajarnya sebagai upaya untuk membangkitkan minat
belajar siswa, tetapi persaingan yang dimaksud adalah persaingan yang positif;,
(d) Tugas yang menantang, guru diharapkan tidak hanya membcrikan tugas
yang mudah saja, dengan tugas yang lebih sulit membantu siswa tertantang
dan mendorong untuk belajar yang serius, (e) Pyjian, diberikan pada siswa
yang memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Pujian merupakan motivasi

yang baik bila secara benar dan beralasan.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada uraian penyajian dan analisa data tersebut di atas, maka
dapat kami simpulkan bahwa:

1. Motivasi belajar siswa di MI Salafiyah Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo
cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan. Meskipun sudah ada sebagian
yang motivasi intrinsiknya cukup baik, tapi tidak sedikit pula yang termotivasi
dalam belajarnya karena faktor dari luar diri siswa seperti lingkungan sekolah,
teman bergaul, guru, sarana/prasarana dan sebagainya.

2. Strategi yang digunakan oleh pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar
adalah dengan memakai beberapa metode dan trik-trik mengajar yang
bervariasi, yang dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap bidang studi
yang diajarkan oleh pendidik. Di samping itu pemberian beberapa insentif
berupa nilai dan pujian juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena sebagian siswa belajar bukan karena keinginan mereka untuk menjadi
pandai akan tetapi adanya beberapa faktor yang dapat menggugah minat
peserta didik untuk giat belajar, sehingga diperlukan beberapa rangsangan

agar siswa tergerak hatinya untuk belajar.
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B. Saran-saran

Adapun saran yang dapat kami sampaikan adalah:

. Usaha peningkatan wawasan tenaga pengajar sangat penting dilaksanakan
mengingat latar belakang pendidikan yang berbeda dari tiap-tiap pendidik,
baik itu dengan cara kursus, belajar otodidak, seminar-seminar dan lain-lain.

2. Para tenaga pengajar diharapkan dapat memahami dan melaksanakan strategi
belajar mengajar dengan baik terutama tahapan-tahapan dalam pengajaran.

3. Diharapkan pula kepada para tenaga pengajar untuk dapat memahami dan
melaksanakan pendekatan-pendekatan serta prinsip-prinsip pengajaran.

4. Pemberian motivasi, stimulus, dan variasi dalam pengajaran juga sangat
diperlukan agar siswa dapat lebih aktif dalam belajar.

5. Para tenaga pengajar juga diharapkan dapat berinteraksi atau berkomunikasi
secara baik dengan siswa sehingga siswa dapat merespon stimulus yang
diberikan guru terutama untuk jenjang kelas awal.

6. Peningkatan kedisiplinan dan keteladanan sangat diharapkan agar siswa
termotivasi dan mendapatkan suri tauladan yang baik dari seorang yang
memang pantas mereka contoh.

Akhimya sekali lagi, hanya kepzda Tuhan Yang Maha Esa-lah tempat
kami mengucapkan segala syukur dan puja-puji atas segala limpahan Rahmat,

Taufiq serta Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat merampungkan penulisan

skripsi ini.
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Tidak lupa penulis sampaikan banyak-banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah sudi membantu dalma penulisan karya ilmiah ini.

Selanjutnya, kritik dan saran penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi
ini dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi penulis khususnya

dan bagi semua pihak pada umumnya. Amin,
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